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ABSTRAK
Skripsi  yang berjudul “Analisis Produktivitas Zakat Untuk

Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Di LAZ 1Z1 Cabang Jawa
Timur” ini merupakan penelitian yang ditunjukkan untuk menjawab
pertanyaan : Pertama Tentang Model Pemberdayaan Disabilitas di LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur. Kedua, Tentang Analisis Produktivitas Zakat Untuk
Pemberdayaan Penyandang Disabilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik analisis data yakni deskriptif analisis, dalam metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi, wawancara dilakukan secara langsung kepada pengurus LAZ
IZI Cabang Jawa Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan penyandang
disabilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur ada dua model yaitu rumah kreatif
“shoes and care” dan bantuan tempat usaha. LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
dalam membantu para penyandang disabilitas yang termasuk kategori delapan
asnaf dengan cara membuat program pemberdayaan khusus bagi para
penyandang disabilitas, untuk dapat membantu para penyandang disabilitas
sesuai dengan kebutuhan meraka. Produktivitas dana zakat bagi para
penyandang disabilitas dalam meningkatkan usaha melalui program
pemberdayaan rumah kreatif “shoes and care” dan tempat usaha. Sebagian
besar bentuk usaha yang di berikan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur keapada
para penyandang disabilitas berupa tempat usaha, LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur tidak membatasi para penyandang disabilitas untuk membuka usaha
seperti apa yang mereka inginkan.

Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut, saran yang dapat diberikan
keapada LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dapat melakukan pemantau dan survey
secara langsung terhadap program pemberdayaan yang di jalankan oleh para
penyandang disabilitas secara berkala sehingga dapat membantu
meningkatkan pelayanan para penyandang disabilitas yang lebih optimal.

Kunci : produktivitas zakat, pemberdayaan penyandang disabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat memiliki manfaat untuk mencapai tujuan pembangunan sosial islam
yang lebih luas. Perkembangan sistem sosial islam yang di sebutkan di sini
adalah sebagai berikut. Pertama, sistem sosial islam yang akan di bangun
bersifat kolektif. Zakat adalah tugas umat islam, mereka berorientasi pada
realisasi penuh pembangunan sosial masyarakat. Di satu sisi, zakat dapat
membimbing orang untuk taat kepada Allah, di sisi lain, zakat dapat
menumbuhkan tanggung jawab mukmin untuk membangun solidaritas sosial.
Kedua, zakat berperan penting dalam memulihkan martabat manusia.
Membayar zakat berarti terbebas dari sikap perbudakan terhadap harta benda.
Ketiga, zakat dapat memperkuat prinsip solidaritas sosial. Tujuan zakat tidak
hanya untuk kemaslahatan orang miskin, tapi juga untuk kebaikan memperkuat
islam sosial (jaminan sosial) dalam cakupan yang luas, bukan hanya pangan.
Keempat zakat bisa memperkuat keimanan para muallaf.*

Dana zakat untuk program pemberdayaan akan lebih ideal jika
dilaksanakan oleh lembaga amil zakat (LAZ) dan lembaga lainnya, dana zakat
untuk skema pemberdayaan akan menjadi pilihan terbaik, karena sebagai
organisasi pengalokasi, pendayagunaan dan penyaluran dana zakat yang
terpercaya tidak hanya memberikan dana zakat, tetapi juga membantu dan
menyediakan bimbingan dan pengarahan. Pelatihan dilakukan agar benar-benar
dapat menggunakan dana zakat sebagai modal kerja agar penerima zakat dapat
memperolen penghasilan yang layak dan mandiri, sehingga skema
pemberdayaan dapat mengubah cara berfikir mustahiq menjadi muzakki.

Karena selama ini yang banyak dipraktekkan dalam masyarakat,

pendistribusian zakat lebih diorientasikan pada pembagian konsumtif sehingga

1 Mohammad mizan,“memandirikan mustahik zakat (studi kasus institut kemandirian pada dompet
dhuafa jawa tengah) ”, ( skripsi, universitas islam negeri wali songo,2015), hal 6



begitu zakat dibagi, pihak yang menerima hanya dapat memanfaatkannya
untuk kepentingan konsumtif sesaat. Jika sasaran utama zakat adalah
mengentaskan mereka dari kemiskinan atau merubah status mereka dari
mustahig menjadi muzakki, tujuan pokok tersebut sulit tercapai, karena pola
dan sistem pembagiannnya yang kurang atau tidak pas. Maka pembagian zakat
secara konsumtif perlu ditinjau dan dipertimbangkan kembali secara
proporsional.?

Oleh karena itu, ada program pemberdayaan zakat berbasis ekonomi yang
dilaksanakan oleh LAZ 1Zl Cabang Jawa Timur, yang sangat cocok bagi
mustahiq (disabiltas) untuk menggunakan zakat yang diperolehnya sebagai
modal komersial produktif. Diharapkan melalui bantuan permodalan ini akan
berdampak signifikan terhadap peningkatan usaha penerima zakat. Selain itu,
dalam jangka panjang juga dapat merubah status mustahiq menjadi muzakki
baru, dan mensdistribusikan kembali zakatnya, sehingga mengurangi jumlah
penduduk miskin di Indonesia.

Tidak hanya LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur saja yang memiliki program
pemberdayaan ekonomi, namun LAZ Yayasan Nurul Hayat juga memiliki
program pemberdayaan ekonomi, LAZ Yayasan Nurul Hayat sejak awal
didirikan sudah dicita-citakan untuk menjadi lembaga milik ummat yang
mandiri. “Lembaga Milik Ummat” artinya lembaga yang dipercaya oleh
ummat karena mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana-dana amanah umat, Program kemanfaatan di Yayasan Nurul Hayat,
meliputi program pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dakwah dan
layanan sosial.

Zakat adalah salah satu dari lima rukun islam yang harus dilakukan setiap
muslim. Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang tidak hanya
berhubungan dengan Tuhan (hablumminallah), tetapi zakat juga berhubungan

dengan manusia (hablumminannas). Oleh karena itu, dengan adanya zakat

2 Arum faida, “Pendayagunaan Dana Zakat Infaq Dan Shadagah(Zis) Bagi Penyandang
Disabilitas (Studi Kasus Atas Pengelolaan Zakat Di Baznas Kabupaten Semarang) ”, (skripsi,
Institut Agama Islam Negeri (lain) Salatiga,2019), hal 4



diharapkan umat islam dapat lebih peduli kepada umat islam lain yang lebih
membutuhkan.
Allah SWT. Berfirman Q.S At-Taubah (9) : 60:

Gl gzl Al e pdaally oy SToED cssall WG

ASA gle 550 Gn Alay b Quldl (il AT Jute L85 G il

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana .3

Zakat adalah nama dari semua kewajiban yang dikirimkan seseorang
kepada Allah SWT, dan kemudian mendistribusikan kepada mereka yang
berhak menerimanya. Disebut zakat karena mengandung harapan memperoleh
berkah, menyucikan jiwa, dan mengembangkan kekayaan dalam membantu
mustahig.* Berdasarkan undang-undang nomer 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat pasal 1 ayat (8) disebutkan bahwa dalam rangka mendorong
pengelolaan dana zakat, pemerintah memperbolehkan masyarakat untuk
membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang tugasnya membantu
penghimpunan, penyaluran dan pemanfaatan zakat.> Sejalan dengan itu, ada
tiga organisasi yang diakui oleh pemerintah dan bertanggung jawab dalam
pengelolaan zakat. Organisasi-organisasi tersebut niscaya telah memberikan
kontribusi yang besar bagi kelancaran pelaksanaan zakat, yaitu Badan Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Unit Pengelola
Zakat (UPZ).

3 Al Quran QS. At-Taubah Ayat 60

* Toni Hartono, “Pengelolaan Zakat Untuk Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Petani
Bangkit Di Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta” , ( skripsi, universitas
muhammadiyah Surakarta, 2017), hal 2

5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1
ayat (8)



Lembaga tersebut merupakan salah satu Lemabaga Amil Zakat (LAZ)
yang membantu mengumpulkan, mendistribusikan dan pendayagunaan zakat
adalah Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Cabang Jawa Timur. Yang
bertempat di JI. Pucang Anom No. 57, Kertajaya, Kec. Gubeng, Kota
Surabaya.

Sebagai seorang muslim seharusnya sudah memahami lima rukun islam,
salah satunya adalah zakat. Zakat adalah rukun islam Kketiga, yaitu perintah
untuk membayar zakat kepada mukmin yang dapat atau memenuhi syarat
nishab. Menurut gardhawi zakat adalah ibadah di bidang harta, dan memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam membangun peran yang sangat penting,
strategis dan menentukan dalam ajaran islam dan dalam pembangunan
kesejahteraan masyarakat.®

Islam juga menetapkan bahwa umatnya harus menyelesaikan kemiskinan
melalui infag, shadagah, dan zakat. Zakat merupakan kewajiban setiap orang
islam, namun jika tidak dikelola dengan keterampilan manajemen yang baik
maka tidak akan mencapai tujuannya, serta tidak efektif dan tidak efesien. Hal
ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti pengelolaan zakat yang tidak
efektif, kesadaran akan wajib zakat (muzakki) yang belum berkembang atau
alasan lainnya.

penyandang disabilitas memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual
atau sensorik. Hal ini berdampak pada rendahnya angka partisipasi dan
tingginya angka kemiskinan. Anak-anak penyandang disbilitas tidak
mendapatkan pendidikan yang layak, dan orang dewasa penyandang disabilitas
tidak memiliki kesempatan yang sama untuk bekerja dengan yang tidak
disabilitas, ini adalah contoh nyata dari pengalaman penyandang disabilitas
selama ini. Kekuasaan yang dianugerahkan kepada zakat didasarkan pada
kebutuhan zaman, cita-cita dan perasaan ajaran islam, serta informasi dan

kesan ajaran islam untuk menegakkan, mendorong dan mengembangkan zakat.

& Ahmad Fahmi Abdurrahman, Sri Herianingrum, “Implementasi Pengelolaan Dana Zakat, Infak,
Sedekah (zZis)Pada Rumah Singgah Pasien (Rsp)Lembaga Amil Zakat (Laz) Inisiatif Zakat
Indonesia (Izi) ”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, No.9, Vol.2, (September 2019),
1909.



Salah satu konsep yang lazim dianut oleh banyak organisasi Amil Zakat adalah
pemanfaatan dana zakat melalui rencana dan ide yang mendorong mustahiq
menjadi sumber daya manusia unggul.

Melalui pemberdayaan zakat, diharapkan dengan penigkatan kemampuan
zakat dapat menurunkan angka kemiskinan bahkan mengentaskan kemiskinan.
Dan bahkan sudah dibentuk lembaga-lembaga yang menangani zakat secara
formal dan informal, serta kerjasama antara instansi pemerintah dan lembaga
swadaya masyarakat, namun cara ini belum banyak dilakukan.’

pada tahap awal zakat untuk pemberdayaan harus mampu mendidik
(mustahiq) agar benar-benar siap menghadapi perubahan. Karena kemiskinan
tidak bisa diubah, kecuali dimulai dengan pemikiran mustahiq sendiri. Ini
disebut peran pemberdayaan. Zakat yang terkumpul dalam waktu lama harus
bisa memberdayakan (mustahiq) untuk pengembangan usaha. Rencana
pengeluaran ini hanya merupakan stimulus dan berjangka pendek, dan rencana
pemberdayaan ini harus mendapat prioritas. Secara garis besar pemberdayaan
berarti menjadi mitra yang mandiri, sehingga mitra (mustahiq) dalam hal ini
tidak selalu bergantung pada amil. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai
upaya pendayagunaan, upaya terbaik, dan hasil yang memuaskan yaitu sebagai
berikut:®
1. Pemberdayaan sebagian dari kelompok yang berhak akan harta zakat,

misalnya kaum disabilitas, yaitu dengan memberikan harta zakat kepada

mereka menyediakan dan memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu dengan
memberikan dana zakat kepada orang-orang yang memiliki keahlian
namun menghadapi kendala berupa keterbatasan fisik dan modal.

Mustahig dan yang memiliki keahlian diberikan aset zakat untuk

memberdayakaan mereka agar mereka bisa memenuhi kebutuhannya.

2. Pemberdayaan penyandang disabilitas berarti menyediakan sebagian aset

zakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan memberdayakan mereka

7 Siti aminah chaniago, “pemberdayaan zakat dalam mengentaskan kemiskinan”, jurnal hkum
islam (JHI), no.1, vol.13, (juni 2015), hal 47

8 Muslih Adi Saputro, “ Peran Dana Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq
(Studi Kasus Yayasan Solo Peduli) ”, (skripsi institute agama islam negeri Surakarta,2017), hal 3



yang tidak memiliki keterampilan apapun. Dari hal tersebut Bank Jatim
peduli bersama LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur meresmikan dua program
sekaligus, yang kemudian dikembangkan yaitu program Pemberdayaan
kelompok disabilitas yakni lapak berkah dan rumah kreatif "shoes and
care” , program ini adalah program pemberdayaan klompok disabilitas

dengan pembinaan dan memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan

dengan fasilitas. Dengan bantuan modal usaha yang diberikan LAZ 1ZI

Cabang Jawa Timur bekerjasama dengan Bank Jatim, klompok disabilitas

bisa mengembangkan usahanya dan menambah penghasilannya.

Kelompok penyandang disabilitas juga berhak mendapatkan dana zakat,
infak dan shadagah yang bisa digunakan untuk memberdayakan kehidupan
mereka. Dalam hal ini peranan Badan Amil Zakat (BAZNAS), Lembaga Amil
Zakat (LAZ), dan Unit Pengelola Zakat (UPZ), baik di tingkat pusat, propinsi
atau kabupaten yang sangat strategis untuk mengumpulkan dana zakat, infaq
dan shadagah yang dikelola dan didistribusikan secara profesional oleh LAZ
tersebut. Dalam hal ini harus bisa diatur bagaimana caranya agar zakat, infak
dan shadagah yang terkumpul bisa didistribusikan untuk memberdayakan
kehidupan para penyandang disabilitas dengan melalui berbagai bentuk,
misalnya untuk modal usaha dan kepentingan-kepentingan yang lain.®

Salah satu LAZ di Indonesia yang memiliki program pemberdayaan zakat
berbasis ekonomi adalah Inisitif Zakat Indonesia (1Z1). LAZ 1ZI adalah sebuah
Lembaga Amil Zakat Nasional yang memfokuskan pengelolaan zakat, infak,
dan shadagah secara profesional. LAZ 1ZI memulai kiprahnya sejak tahun 2014
di Jakarta, program pemberdayaan ekonomi bagi penyandang disabilitas di
bentuk sejak tahun 2019 oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dan penyandang
disabilitas yang diberdayakan berjumlah 30 orang lebih mustahiq dari masing-

masing RT/RW di Surabaya yang di berikan bantuan usaha dengan masa

9 Agus rianto, “Pemberdayaan Masyarakat Muslim Penyandang Cacat/Disabilitas Melalui
Pemanfaatan Dana Zakat (Kajian Dari Uu No0.23 Tahun 2011)”, jurnal agus rianto-pemanfaatan
dana zakat, no. 1, vol 24, (juni 2015).



pemberian manfaat maksimal 3 bulan monitoring dan pendampingan, dan 6
bulan durasi pembinaan keislaman.

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka Lembaga Amil Zakat
Inisiatif Zakat Indonesia dipilih sebagai subyek penelitian karena LAZ 1Z]
Cabang Jawa Timur adalah salah satu lembaga yang berorientasi pada
penyaluran dana zakat serta pendayagunaan zakat untuk para mustahiq
(penyandang disabilitas), pendayagunaannya melalui beberapa program yang
berfokus pada program pengembangan ekonomi, pendidikan, layanan
kesehatan masyarakat, dan sosial atau kebencanaan. Yang menjadi persoalan
adalah pemberdayaan yang seperti apa yang diterapkan oleh Lembaga Amil
Zakat Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) dalam pendayagunaan yang tepat sasaran,
sedangkan para mustahig atau masyarakat yang membutuhkan dana zakat
begitu banyaknya.

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) dilahirkan oleh sebuah
lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki
reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru
gerakan filantropi Islam di Indonesia yaitu Pos Keadilan Peduli Ummat
(PKPU)™.

LAZ IZI adalah Yayasan yang memiliki entitas hukum tersendiri dan
memantapkan diri sebagai lembaga zakat nasional yang fokus kepada
pengelolaan dana zakat, infag shodagoh. LAZ 1ZI fokus menjadi lembaga
pengelola zakat skala nasional untuk kelas menengah muslim Indonesia.

Salah satu program LAZ 1ZI adalah program pemberdayaan ekonomi yang

merupakan lapak berkah dan kampung bina ternak, dan “shoes and care” itu

sendiri termasuk pemberdayaan penyandang disabilitas. fokusnya mendukung
pengembangan masyarakat, yaitu meningkatkan kehidupan layak bagi
penyandang disabilitas. untuk mewujudkan visi tersebut, berbagai program
pemberdayaan ekonomi dilaksanakan, seperti kelompok usaha kecil mandiri

(KUKMI), balai pemberdayaan, sarana niaga mandiri, sumur, pelatihan

10 Riri novitasari , “manajemen pendayagunaan dana zakat di inisiatif zakat indonesia (izi) kota
Bengkulu ”, (skripsi, isntitut agama islam negeri (IAIN) Bengkulu, 2017), hal 5



keterampilan, dan pemberdayaan potensi lokal. Dalam mensinergikan program-
program tesebut LAZ 1ZI bekerja sama dengan salah satu mitra yaitu Bank
Jatim. Pemberdayaan dilakukan pada empat titik vyaitu ketrampilan,
permodalan, fasilitas serta motivasi berbasis spiritual, termasuk penetapan
evaluasi kapan program pemberdayaan ekonomi bisa dinyatakan berhasil,
Dengan adanya program pemberdayaan ekonomi ‘“shoes and care” khusus
penyandang disabilitas menjadikan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur berbeda dari
LAZ pada umumnya.

Pendayagunaan dana zakat itu dikembangkan untuk pemberdayaan
penyandang disabilitas, program binaan yang dimiliki oleh pihak LAZ 1ZI
cabang jawa timur yakni di JI. Pucang Anom No. 57, Kertajaya, Kec. Gubeng,
Kota Surabaya, dengan adanya program pemberdayaan ekonomi klompok
disabilitas yang di kelola oleh LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur dapat berdaya
guna dan tepat guna dalam upaya pemberdayaan kelompok disabilitas oleh
LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur Berdasarkan hal tersebut saya sebagai penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Produktivitas
Zakat Untuk Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Di LAZ 1Z1 Cabang
Jawa Timur”.

B. Identifikasi dan batasan masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Belum banyak LAZ di Jawa Timur yang memberdayakan penyandang
disabilitas.

b. Dana zakat yang didapatkan oleh para penyandang disabilitas sebagai
modal usaha yang produktif.

c. Kurang percayanya masyarakat untuk membayar zakat ke LAZ atau
BAZNAS.

d. Pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh LAZ 1Zl dan

pendistribusian dana zakat yang tepat pada sasaran.



e. Kesadaran para muzakki untuk membayar zakat hartanya belum
tumbuh.
f. Produktivitas pengelolaan dana zakat.
g. Perkembengan zakat di Indonesia.
2. Batasan Masalah
Agar dalam pembahasan tulisan ini sesuai dengan sasaran yang
diinginkan, maka penulis memberi batasan masalah, adapun batasan
masalah tersebut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Model pemberdayaan penyandang disabilitas di LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur.
b. Analisis produktivitas zakat untuk pemberdayaan bagi penyandang
disabilitas LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di
atas, maka dapat di rumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Model Pemberdayaan Disabilitas Di LAZ 1Zl Cabang Jawa
Timur?

2. Bagaimana Analisis Produktivitas Zakat Untuk Pemberdayaan Bagi
Penyandang Disabilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada penelitian ini bertujuan agar tidak terjadi kesamaan
dengan penelitian yang sebelumnya. Setiap peneliti memiliki fokus kajian
tersendiri dalam penelitiannya, berikut penelitian terdahulu:

1. Siti lestari, 2015. “Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk
Pemberdayaan Ekonomi ( Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Kendal)”.*

Rumusan masalah :

1) Bagaimana efektifitas zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi pada

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kendal?

11 Siti lestari, “Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi ( Studi Kasus
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kendal)”, (skripsi, UIN walisongo semarang,2015).



2) Bagaimana faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam Pengelolaan zakat
produktif untuk pemberdayaan ekonomi di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Kendal ?

Persamaan :

Penulis terdahulu menggunakan metode kualitatif, dan penulis sekarang

juga menggunakan metode kualitatif.

Perbedaaa :

Letak perbedaannya dengan penelitian sebelum nya adalah pada

mustahignya. Penulis hanya meneliti mustahig penyandang disabilitas yang

berada di kota Surabaya. Sedangkan peneliti sebelumnya adalah
masyarakat umum Kabupaten Kendal yang menerima dana zakat.

Penelitian ini dilakukan oleh siti lestari bertujuan untuk
mengetahui, “analisis pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan
ekonomi (studi kasus pada badan amil zakat nasional)".

Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat terdapat dua rencana
pengelolaan zakat produktif, yaitu menyediakan sembako dan menyewakan
warung-warrung kecil di pasar atau jalan strategis bagi kaum dhuafa yang
ingin menjadi wirausaha untuk di tempati, yang kedua menyediakan
bantuan pinjaman modal Rp.1.000.000, menambah modal perusahaan. Pada
saat yang sama, rencana untuk menyediakan sup sayur dan menyewakan
waung kecil bagi masyarakat bagi masyarakat miskin di pasar atau pinggir
jalan yang strategis belum dilaksanakan. Dengan bantuan rencana yang
dialokasikan BAZNAS, Kabupaten Kendal dapat memperkuat kekuatan
ekonomi Mustahiq, dimana sangat membantu Mustahiq untuk mendapat
bantuan zakat yang produktif dan percaya bahwa kehidupan mereka akan
lebih baik. Dibandingkan dengan kehidupan sebelumnya.

Faktor penghambat zakat produktif adalah (1) pegawai
BAZNAS juga PNS aktif, (2) dibandingkan dengan mustahiq yang ada,
dananya sangat kecil, (3) Masyarakat/Muzakki kurang paham tentang
kewajiban zakat, (4) Sulit menemukan mustahig yang sungguh-sungguh

dapat di percaya. Sedangkan faktor pendukung penyaluran zakat produktif



adalah : (1) Niat Badan Pengelola BAZNAS kabupaten Kendal, (2) kerja
sama antara Badan Pengelola BAZNAS, Kecamatan, KUA, dan Desa, (3)

keinginan kuat Mustahiq menjadi Muzakki.
2. Sulfi rahmalia,2016. “peran baitul mall aceh dalam pemberdayaan
mustahiq melalui pendayagunaan zakat produktif” .2

Rumusan masalah :

1) Bagaimana Peran Baitul Mal Aceh dalam mendayagunakan dana zakat
produktif?

2) Bagaimana Peluang dan Tantangan Baitul Mal Aceh dalam
memberdayakan mustaziq melalui pendayagunaan zakat produktif?

Persamaan :

persamaan penelitian terdahulu dengan penulis adalah sama-sama

mengenai pemberdayaan yang di lakukan oleh lembaga amil zakat serta

metode penelitian yang di gunakan oleh penelitian terdahulu dengan

penulis sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Perbedaan :

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis adalah dari segi
pendistribusian dana zakat dimana penelitian terdahulu dalam
mendistribusikan dana zakat menggunakan akad qardl-hasan sedang
penulis dalam pendistribusian dana zakat tidak menggunkan akad.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulfi Rahmalia bertujuan untuk
mengetahui tentang “Peran Baitul Mal Aceh dalam mendayagunakan dan
memberdayakan mustakiq melalui zakat produktif” . Baitul maal aceh
menggunakan dana zakat priduktif yaitu menggunakan akad gardl al-hasan
untuk membimbingnya dalam bentuk bantuan modal tunai, yang
disalurkan di dua bidang, yaitu pertanian dan perdagangan. Selain itu,
disalurkan dalam bentuk barang bantuan. Di gunakan agad al ijarah

(sistem jual beli) untuk mendistribusikan bantuan berupa barang.

12 Sulfi rahmalia, “ peran baitul mall aceh dalam pemberdayaan mustahiq melalui
pendayagunaan zakat produktif”, (skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam - Banda Aceh,2016).



Baitul Maal Aceh menghadapi beberapa tantangan dalam
memberdayakan mustahiq. Pertama, Baitul Maal aceh tidak memiliki tim
professional yang lengkap di bidang tertentu seperti pertanian,
perdagangan dan industry rumah tangga. Kedua, mash sedikit masyarakat
yang menganggap dana zakat tidak perlu dikembalikan untuk mencegah
kegiatan zakat produktif tidak dapat berjalan dengan normal. Ketiga,
meskipun batas kredit macet masih di bawah ambang batas aman (kurang
dari 5% yang di tetapkan Bl), ini adalah Baitul Maal yang terus menekan
tantangan kredit macet. Banyak alasan terjadinya kredit macet, seperti :
kurang disiplin dalam mencicil, tidak rutin menghadiri pembacaan
bulanan, ketidak jujuran dan kepercayaan, sebagian karena kurangnya
pengalaman, faktor cuaca/alam, dan pilihan bisnis yang salah yang
menyebabkan kegagalan usaha.

Baitul Mal Aceh juga berpeluang bagus, aset zakat yang dihimpun
Baitul Mal Aceh semakin meningkat setiap tahunnya. Selain itu, Aceh
mengeluarkan Qanun No. 10 tentang Baitul Mal tahun 2007, dan juga
diberikan kewenangan khusus untuk mengelola zakat.

Baitul Mal Aceh mengembangkan zakat bersifat produktif untuk
pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat
menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan
dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap,
meningkatkan usaha, mengembangkan usaha serta mereka dapat
menyisihkan penghasilannya untuk menabung. Selain itu dana zakat
produktif yang disalurkan diharapkan mampu untuk melepaskan mustaziq
dari jeratan rentenir, agar mustakiq dapat bertahan hidup dan
mentransformasikan mustakiqg menjadi muzakki. Berdasarkan hasil
evaluasi yang Baitul Mal lakukan, beberapa tujuan diatas sudah tercapai,
hanya saja untuk transformasi mustakiqg menjadi muzakki belum pernah
dilakukan pendataan ulang secara khusus, namun sejauh ini banyak
mustakig yang sudah mengalami perkembangan usaha, dilihat dari

pengembalian yang lancar dan jumlah modal yang bertambah.



3. Wardanti Murni Saputri,2018. “Analisis Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq
Melalui  Zakat  Produktif Studi Kasus Badan Amil Zakat
NasionalBoyolali”.13
Rumusan masalah :

1) Bagaimana pengaruh zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahig
pada program BAZNAS Boyolali ?

2) Bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat produktif dalam
pemberdayaan ekonomi mustahiq di BAZNAS Boyolali ?

Persamaan :

Keterkaitan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah sama dari

segi pendistribusian dana zakat secara produktif, Kemudian metode

penelitian yang digunakan juga sama, yaitu kualitatif.

Perbedaan :

Letak perbedaan penelitian ini adalah dilihat dari segi dana yang

disalurkan, serta mustahiq nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wardanti Murni Saputri bertujuan
untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi mustahiq melalui zakat
produktif. Keberadaan dana zakat dapat mempengaruhi mustahig.
Pemberian dana dan bantuan peralatan berdampak pada ekonomi para
mustahiq. Prosedur ini sangat berguna. Untuk mustahig yang memiliki
keahlian namun masih belum memiliki alat yang memadai akan membekali
mereka dengan alat-alat, memberikan modal kepada mereka yang
melakukan transaksi untuk pengembangan perdagangannya sendiri, dan
memberikan bantuan kepada beberapa pedagang seperti gerbong untuk
membantu mereka mengembangkan bisnis mustahig.

Pemanfaatan BAZNAS telah membantu perkembangan bisnis
mustahiqg, sehingga bisnis yang terus berkembang akan meningkatkan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan lainnya,

sehingga dapat meningkatkan kehidupan mustahig.

13 Wardanti murni saputri, “Analisis Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Melalui Zakat Produktif
Studi Kasus Badan Amil Zakat NasionalBoyolali”, (skripsi, institute agama islam negeri
Surakarta,2018).



4. Arrum Faida,2019. “Pendayagunaan Dana Zakat Infaq Dan Shadagah (Zis)

Bagi Penyandang Disabilitas (Studi Kasus Atas Pengelolaan Zakat Di

Baznas Kabupaten Semarang)”.*

Rumusan masalah :

1) Bagaimanakah pendayagunaan dana Zakat, Infag, dan Shadagah (ZIS)
bagi penyandang disabilitas di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Semarang ?

2) Bagaimana efektifitas pendayagunaan dana Zakat, Infag, dan Shadagah
(Z1S) bagi penyandang disabilitas di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Semarang ?

Persamaan :

Keterkaitan penelitian ini adalah pemberdayaan penyandang disabilitas

dengan menggunakan dana zakat.

Perbedaan :

Perbedaan Penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, penulis tidak

meneliti efektifitas dalam pemberdayaan penyandang disabilitas. penulis

hanya meneliti tentang produktivitas penyandang disabilitas di LAZ 1ZI

Cabang Jawa Timur.

Penelitian ini dilakukan oleh Arrum Faida yang bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan pendayagunaan dana Zakat, Infag, dan Shadagah
(ZIS) bagi penyandang disabilitas di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Semarang Dana Zakat, Infaq, dan Shadagah (Z1S)
diberikan sebagai modal usaha bagi para penyandang disabilitas. Selain
modal usaha BAZNAS Kabupaten Semarang juga memberikan
pendampingan kepada para penyandang disabillitas dalam menjalankan
usahanya. Bentuk usaha yang dijalankan sesuai dengan minat dan bakat
para penyandang disabilitas seperti pijat, pertukangan, perbengkelan dan

lain-lain. Selain pemberian modal usaha BAZNAS Kabupaten Semarang

14 Arrum Faida, “Pendayagunaan Dana Zakat Infag Dan Shadaqgah (Zis) Bagi Penyandang
Disabilitas (Studi Kasus Atas Pengelolaan Zakat Di Baznas Kabupaten Semarang) ”, (Skripsi,
Institute Agama Islam (IAIN) Salatiga,2019).



memberikan edukasi sekaligus motivasi kepada para penyandang disabilitas
melalui pelatihan membaca Al Qur*“an braille serta tausiyah keagamaan
yang bekerjasama dengan PERTUNI (Persatuan Tunanetra Indonesia)
Kabupaten Semarang.

Efektifitas pendayagunaan dana ZIS untuk para penyandang
disabilitas belum efektif karena pendapatan para penyandang disabilitas
masih rendah dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi BAZNAS Kabupaten
Semarang dalam melakukan pendayagunaan dana ZIS bagi penyandang
disabilitas diantaranya: belum adanya tenaga khusus monitoring serta
bimbingan usaha secara rutin dan langsung kepada para penyandang
disabilitas penerima bantuan modal usaha, belum adanya tenaga pengajar
secara tetap dalam program pelatihan Al Qur’an braille. Kemampuan
manajerial, kurangnya pengetahuan dalam menjalankan suatu usaha kadang
membuat para penyandang disabilitas kesulitan dalam menjalankan
usahanya, oleh karena hal tersebut perlu adanya pelatihan wirausaha.

5. Toni Hartono,2017. ”Pengelolaan Zakat Untuk Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program Petani Bangkit Di Lazismu Universitas Muhammadiyah
Surakarta”.®
Rumusan masalah :

1) Apa kelebihan dan kelemahan dari program pemberdayaan
“Petani Bangkit” di Lazismu UMS?

2) Apakah program pemberdayaan ‘Petani Bangkit” di Lazismu
UMS berhasil meningkatkan ekonomi masyarakat?

3) Apa kelebihan dan kelemahan dari program pemberdayaan
“Petani Bangkit” di Lazismu UMS?

Persamaan :

Letak persamaan pada penelitian ini pada metode penelitian yang

digunakan.

15 Toni hartono, “Pengelolaan Zakat Untuk Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Petani
Bangkit Di Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta ”, (Skripsi, Universias Muhammadiyah
Surakarta, 2017).



Perbedaan :

Penelitian terdahulu ingin mengetahui mekanisme alokasi dana zakat yang
dilaksanakan oleh lazismu UMS untuk memperkuat kapasitas masyarakat
di bidang ekonomi dilakukan melalui program “Petani Bangkit” yaitu
pemberian dana zakat dan bantuan modal pertanian tanpa bunga kepada
petani. Sedangkan penulis ingin  mengetahui bagaimana model
pemberdayaan penyandang disabilitas yang dilakukan oleh LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur.

Proyek “Petani Bangkit” dilaksanakan di desa binaan Lazismu
UMS yang terletak di desa Keplik Jenar Kabupaten Sragen. Diharapakan
melalui rencana ini masyarakat menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung
pada orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian visi
zakat dapat terwujud untuk merubah status mustahig menjadi muzakki dan
mensejahterakan masyarakat. Peningkatan pemberdayaan masyarakat
melalui program ‘“Petani Bankit” dapat membuat para mustahiq lebih
mandiri dalam memenuhi kebutuhannya. Dana awal yang dipinjamkan ke
petani oleh Lazizmu UMS terbukti Rp. 1.200.000,-, keuntungan rata-rata
perpetani bisa mencapai Rp. 3.500.000, selain mengajari para petani untuk
menginvestasikan sebagian dari keuntungan mereka ke masjid, ini tentu
saja memberi tahu para petani bahwa sebagian dari aset kita harus
diinfagkan..di jalan Allah.

Kendala yang dihadapi Lazismu UMS dalam melaksanakan
pemberdayaan masyarakat melalui program “petani bangkit” adalah jarak
anatara kantor Lazismu UMS dengan desa dampingan pelaksanaan program
“Petani Bangkit”.sangatlah jauh.

E. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan model pemberdayaan disabilitas di LAZ 1Z1 Cabang

Jawa Timur.



2. Untuk menjelaskan analisis produktivitas zakat untuk pemberdayaan bagi
penyandang disabilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan.Teoritis.
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan ilmu
pengetahuan siswa atau mahasiswa/i terutama dalam bidang zakat untuk
pemberdayaan penyandang disabilitas dalam pendayagunaan dana zakat.
2. Kegunaan Praktis
Mengadakan kritik dan evaluasi intern pengurus Lembaga Amil Zakat
Inisiatif Zakat Indonesia yang diharapkan dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pendayagunaan dana zakat.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk membantu konsep teoritis yang
berhubungan dengan judul penelitian. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam megartikan maksud dari judul tersebut.
1. Pemberdayaan
Pemberdayaan  adalah ~ mencakup  upaya-upaya  untuk
mengembangkan daya dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat,
melindungi masyarakat yang lemah, menguatkan kelembagaan keuangan
dan pembangunan yang dikelola oleh masyarakat dan meningkatkan derajat
kemandirian di masyarakat. dan masyarakat dipandang sudah berdaya dan
mencapai tingkat kemandirian bilamana masyarakat tersebut sudah mampu
memanfaatkan akses pada sumberdaya capital atau pada lembaga-lembaga
keuangan formal lainnya.'®
2. Produktivitas

Istilah produktivitas memiliki arti yang berbeda-beda bagi orang yang

berbeda, dan pemakainnya di sesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.

16 Ernawati, “Karakteristik Program Pemberdayaan Mustahik Oleh Lembaga Amil Zakat Nasional
Di Indonesia”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, no.2, vol 10, ( desember, 2016), 314



Produktivitas biasanya diartikan sebagai hubungan antara keluaran(barang
atau jasa) dan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah
ukuran efisiensi produksi. Perbandingan antara hasil keluaran dan masukan.
Sedangkan menurut Ardana (2012) produktivitas di pengaruhi oleh faktor-
faktor berikut: pendidikan, keterampilan, disiplin, mentalitas dan etika
profesi, motivasi, gizi dan keshatan, tingkat pendapatan, jaminan sosial,
lingkungan dan iklim kerja, tenaga kerja pancasila. Hubungan (hubungan
kerja yang manusia), fasilitas produksi, manajemen dan peluang

pencapaian.
Produktivitas adalah sikap dan cara pandang manusia yang menjadikan

hari esok lebih baik dari hari ini, dan hari ini lebih baik dari kemaren.
Dalam pengertian teknis sederhana, definisi produktivitas yang kedua

adalah rasio output terhadap input yang digunakan.

3. Penyandang disabilitas

Disabilitas adalah setiap orang yang mempunyai perbedaan fisik
atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya.
Sedangkan menurut UU No. 8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas
pasal 1 ayat (1) memberikan pengertian bahwa penyandang disabilitas
adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental,
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi
dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.!” Dalam penelitian ini hanya membahas

mengenai disabilitas dengan keterbatasan fisik.

17 pasal 1 ayat 1



H. Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan secara

sistematis, logis dan berencana, untuk mengumpulkan, mengolah data

menganalisis data serta mengumpulkan data menggunakan metode atau teknik

tertentu untuk mencari jawaban atas permasalahan yang timbul.*®

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat

deskriptif, yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang
manajemen produktivitas dana dan perkembangan dan keadaan mustahiq

penyandang disabilitas yang diberi dana zakat.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk

mendapatkan gambaran yang akurat dari sejumlah karakteristik masalah
yang diteliti. Penelitian deskriptif berguna untuk mendapatkan makna
baru, menggambarkan kategori suatu masalah, menjelaskan frekuensi

suatu kejadian dari sebuah fenomena.*®

2. Data

Data yang dikumpulkan untuk menyusun penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Data primer

Data primer adalah data yang di dapat dari sumber pertama baik
individu atau perseorangan. Data tersebut diperoleh langsung dari objek
atau sumber utama yaitu dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur dan para
penyandang disabilitas binaan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur. Data
tersebut didapatkan dengan cara wawancara mendalam dengan
beberapa pegawai lembaga tersebut dan beberapa mustahik
(penyandang disabilitas) yang mendapatkan program pemberdayaan
dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.

18 Moh. Kasiran, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Yogyakarta: UIN Maliki Press
2010), hal.36.
19 Suharsimi Arikunto, manajemen Penelitian (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002),

hal.108.



b.

Data skunder

Data sekunder adalah data primer yang yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lainnya. Adapun data sekunder ini meliputi buku yang berkaitan
dengan topik penelitian, profil & laporan kegiatan LAZ 1Z1 Cabang
Jawa Timur, serta laporan-laporan hasil penelitian yang berkaitan

dengan produktivitas dana zakat.

3. Sumber Data

Data adalah rekaman atau gambaran atau keterangan suatu hal atau

fakta. Apabila data tersebut diolah maka ia akan menghasilkan suatu

informasi.?® Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

Adapun penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut:

a.

Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari
objek yang diteliti. Sumber ini penulis ambil melalui wawancara
langsung kepada pengurus LAZ 1Zl Cabang Jawa Timur dan para
penyandang disabilitas.

Sumber Data Skunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen,
publikasi yang sudah dalam bentuk jadi. Data hasil sensus adalah
contoh data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui bahan kepustakaan.?! Penelitian ini mengambil data dari
berbagai sumber, seperti sumber secara langsung, dokumen-dokumen
maupun Kkarya tulis yang relevan dengan penelitian yaitu berkaitan
dengan pemberdayaan dana zakat bagi penyandang disabilitas di LAZ

IZI Cabang Jawa Timur.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

20 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),145.

21 1bid., 147.



Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta secara
sistematis. Teknik ini digunakan untuk pengamatan yang dilakukan
olen peneliti secara langsung terhadap sumber data tentang
Pendistribusian dan Pemberdayaan dana zakat untuk penyandang
disabilitas di LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.

Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana
dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan
kepada pengurus LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dan para
penyandang disabilitas.

Dokumentasi

Dokumentasi, metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan
dengan menelusuri dan mempelajari data dari studi kepustakaan yang
berupa buku-buku, karya-karya ilmiah dan suber-sumber lainnya yang

menunjang penelitian.

5. Teknik Pengelolaan Data

Teknik pengelolaan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Editing adalah proses yang dilakukan oleh peneliti dengan memeriksa

C.

kembali data yang diperoleh secara keseluruhan dari penelitian. Peneliti
akan mengambil data mengenai zakat untuk pemberdayaan terhadap
produktivitas penyandang disabilitas di LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.
Organizing adalah proses yang dilakukan peneliti untuk melakukan
pengelompokan data yang dianalisis serta menyusun data yang
diperoleh dari LAZ 1Zl Cabang Jawa Timur. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah dalam menganalisis data.

Analizing adalah suatu proses penelitian yang dipakai untuk
mempelajari serta mengelola kelompok data tertentu, sehingga dapat

diambil suatu kesimpulan konkret tentang zakat untuk pemberdayaan



terhadap produktivitas penyandang disabilitas di LAZ 1ZI Cabang Jawa

Timur.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian
dasar.?? Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
deskriptif. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclution
drawing /verification.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari permulaan
pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna dari setiap gejala yang
di peroleh di lapangan, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan

konfigurasi yang mungkin ada, alur akusalitas, dan proposi.

22 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),

95.



| . Sistematika Pembahasan
Dalam suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan bertujuan
untuk memudahkan penelitian, langkah-langkah pembahasan sebagai
berikut:
BAB | : Dalam bab ini mencakup latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
BAB Il : Dalam bab ini terdiri dari beberapa pokok pembahasan

pertama yaitu tentang makna zakat dan konsep zakat, yang terdiri dari
pembahasan meliputi pengertian zakat, dasar hukum zakat, zakat dalam
prespektif ekonomi islam,macam-macam zakat, orang yang berhak menerima

zakat, tujuan zakat. Kedua teori tentang pemberdayaan penyandang

disabilitas. Teori-teori tersebut diambil dari berbagai referensi buku yang ada,
juga dari literatur dan semua ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Selain itu, pada landasan teori juga mendiskripsikan Kerangka Berfikir hasil
Penelitian Terdahulu yang relevan.

BAB IlI: Dalam bab ini menerangkan gambaran umum LAZ 1Z1 Cabang
Jawa Timur meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi,
program-program yang ada di LAZ 1Zl Cabang Jawa Timur, dan model
pemberdayaan disabilitas di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur.

BAB 1V: Dalam bab ini menjelaskan laporan hasil penelitian mengenai
gambaran umum tentang analisis produktivitas zakat untuk pemberdayaan
penyandang disabilitas di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur melalui penyajian
data dan analisis data.

BAB V : Dalam bab ini berisi penutup yang didalamnya terdapat dua
poin yakni yang pertama kesimpulan yang merupakan jawaban dari

permasalahan-permasalahan yang kedua saran.



BAB 11

KAJIAN TEORI TENTANG ZAKAT,PEMBERDAYAAN DAN

PENYANDANG DISABILITAS

A. Tinjauan Umum Tentang Zakat

1. Pengertian Zakat

Zakat adalah ibadah maalyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran
islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu
ibadah pokok, zakat temasuk salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun
islam yang lima.

Dari segi bahasa, kata zakat mempunyai berbagai arti. Yaitu al-
barakatu (berkembang), alnamaa (tumbuh), at-thaharatu (kesucian), dan
ashshalahu (kebaikan).?® Menurut terminologi ilmu figh Islam, zakat
berarti harta yang wajib dikeluarkan dari kekayaan orang-orang kaya
untuk disampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya, dengan
aturan-aturan atau syarat-syarat tertentu.?* Syarat-syarat tertentu tersebut
adalah, nisab, haul, dan kadar-kadanya zakat.?®

Selain itu, zakat juga telah diatur dalam Undang-Undang Repuklik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 1 ayat
(2) yang menerangkan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan
oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam.?

Zakat disamping membina hubungan dengan Allah, akan
menjembatani dan memperdekat hubungan kasih sayang antara

sesama manusia dan mewujudkan kata-kata bahwa Islam itu

23 Didin Hafidfudin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hal.

7

24 Tlyas Supena dan Darmu‘in, Menejemen Zakat, (Semarang: Walisongo Press, 2009, cet. 1), hal.

1

2> Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press, 1988, cet. 9),

hal. 39

26 Pasal 1 ayat (2)



bersaudara, saling membantu dan tolong menolong, yang kuat
menolong yang lemah, yang kaya membantu yang miskin.?’
2. Dasar Hukum Zakat
a. Al-Quran
Di dalam al- Qur’an dan Hadits, banyak ditemukan dalil-dalil yang

membahas tentang zakat:
G g 1558515 8551 g Sllall 123t

Artinya : “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah

beserta orang-orang yang ruku'. ” (Q.S al-bagarah :43)%®

=
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Artinya : “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.” (Q.S At-Taubah: 103)?°
b. Hadist

Dalam hadits Ibnu Umar diriwayatkan, bahwasanya

Rasulullah SAW. bersabda:

“aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang, sehingga
mereka mau bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat. Apabila mereka telah mengerjakan hal itu, maka

terjagalah harta dan darah mereka kecuali dengan hak

27 Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: Al-lkhlas, 1995), hal. 11
28 Al-qur’an surah al-bagarah 43
23 Al-quran surah at-taubah 103



islam,sedang perhitungan (hisab) mereka terserah Allah.” (HR.
Mutafaq Alaih).*°

Berdasarkan ayat-ayat dan hadist tesebut, dapat dipahami,
bahwa zakat merupakan ibadah sosial yang wajib dilaksanakan

oleh seluruh umat islam dengan syarat-syarat tertentu

3. Macam-Macam Zakat
Berdasarkan firman Allah SWT dalam QS al-bagarah ayat 267,
yang berbunyi.

RPN E.a/:"/w 21 /.7/5./‘
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji. ”(QS Al-bagarah: 267)
Secara umum zakat di bagi menjadi dua macam, yaitu zakat fitra
dan zakat maal
1) Zakat nafs, yakni zakat jiwa yang dinamai juga dengan zakatul
fithri (zakat yang diberikan berkenaan dengan telah selesai
mengerjakan shiyam (puasa) yang difardhukan). Di Indonesia
biasanya disebut dengan nama fithrah. Zakat fitrah memiliki

fungsi diantaranya:

30 Al-lmam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, “riyadhus shalihin” terj achmad sunarto,
(Jakarta : pustaka umi,1999) hal.220.



a) Fungsi ibadah

b) Fungsi membersihkan orang yang berpuasa dari ucapan dan
perbuatan yang tidak bermanfaat.

c) Memberikan kecukupan kepada orang-orang miskin pada
hari raya fitri.

Zakat fitrah dibayarkan sesuai dengan kebutuhan pokok di suatu

masyarakat, dengan ukuran yang juga disesuaikan dengan kondisi

ukuran atau timbangan yang berlaku, juga dapat diukur dengan

satuan uang. Di Indonesia, zakat fitrah diukur dengan timbangan

beras sebanyak 2,5 kilogram.3!

2) Zakat mal (zakat harta), yakni zakat yang dikeluarkan untuk
menyucikan harta, apabila harta itu telah memenuhi syarat- syarat
wajib zakat. Dalam Pasal 4 UU No 23 Tahun 2011 menyatakan
bahwa ““ Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah, zakat mal sendiri
meliputi (a) emas, perak, dan logam mulia lainnya (b) uang dan surat
berharga lainnya (c) perniagaan (d) pertanian, perkebunan dan
kehutanan (e) peternakan dan perikanan (f) pertambangan (Q)
perindustrian (h) pendapatan dan jasa (i) rikaz. Zakat mal yang
dimaksud dalam pasal ini merupakan harta yang dimiliki oleh
muzakki perseorangan atau badan usaha. Syarat dan tata cara
perhitungan zakat mal dan zakat fitrah dilaksanakan sesuai dengan

syariat Islam.”%2

31 Mursyidi, Akutansi Zakat Kontemporer (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006), hal78.
32 Pasal 4 ayat (1-4)



4. Orang Yang Berhak Menrima Zakat
Dalam Figh Islam orang-orang yang berhak menerima zakat hanya
mereka yang telah ditentukan oleh Allah SWT. dalam Al-Qur’an surat
At-Taubah ayat 60. Firman Allah SWT:*
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana ”.(QS.Al-Bagarah ayat 60)

Dari ayat di atas, bahwa yang dimaksud dengan masing-masing
ashnaf yang delapan itu, sebagaimana penjelasan berikut ini:**

a. Orang fakir, adalah orang yang melarat yang amat sengsara
hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya.

b. Orang miskin, adalah orang yang tidak cukup penghidupannya
dan dalam keadaan kekurangan. Apabila kita perbandingkan
kehidupanorang fakir dengan orang miskin, maka keadaannya
lebih melarat orang fakir.

c. Ami/Pengurus zakat, ialah orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan harta zakat. Artinya mereka
adalah orang yang diangkat oleh penguasa atau suatu Badan
Perkumpulan (Organisasi) Islam untuk mengurusi zakat sejak
dari mengumpulkannya sampai pada mencatat, menjaga dan
membagikannya kepada yang berhak. Amil zakat ini hendaknya

orang-orang kepercayaan di dalam Islam.

33 Sulaiman Rasyid “Figih Islam” (Bandung : Sinar Baru Algensindo,1994) hal.210
34 Zakiyah darajat, “ilmu figih 17, (Jakarta: dana bhakti wakaf,1995), hal. 240-241



Muallaf, ialah orang fakir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah atau
orang-orang yang selama ini sangat anti pada Islam dan sangat
kasar pada orang Islam, dengan pemberian ini akan dapat
dilunakkan hatinya atau dinetralisir sehingga tidak lagi
menentang Islam. Atau juga orang yang diharapkan
kerjasamanya dengan kegiatan-kegiatan Islam, apabila ia diberi
pemberian ini, ia akan membantu usaha-usaha Islam.

Rigab, yaitu untuk memerdekakan budak termasuk dalam
pengertian ini tebusan yang diperlukan untuk membebaskan
orang Islam yang ditawan oleh orang-orang kafir. Pemberian
zakat kepada budak-budak sebagai tebusan yang akan
diberikannya pada tuannya sebagai syarat pembebasan dirinya
dari perbudakan.

Gharim, yaitu merupakan orang yang memiliki hutang. Orang
memiliki hutang berhak menerima zakat. Namun, orang-orang
yang berhutang untuk kepentingan maksiat seperti judi dan
berhutang demi memulai bisnis lalu bangkrut, hak mereka untuk
mendapatkan zakat akan gugur.

Fisabilillah, yang dimaksud dengan fisabilillah adalah segala
sesuatu yang bertujuan untuk kepentingan di jalan allah. Misal,
pengembang pendidikan, dakwah, kesehatan, panti asuhan,
madrasah diniyah dan masih banyak lagi.

Ibnu sabil, disebut juga sebagai musafir atau orang-orang yang
sedang melakukan perjalanan jauh termasuk pekerja dan pelajar

di tanah perantauan.



5. Tujuan Zakat, Hikmah dan Hakikat Zakat
a. Tujuan Zakat
Yang di maksud tujuan zakat dalam hubungan ini adalah
sasaran praktisinya tujuan tersebut adalah sebagai berikut:®
a) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang
miskin
b) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang.
c) Mengangkat derajat dan membantunya keluar dari kesulitan
hidup mustahig.
d) Sarana pemerataan pendapatan (Rizki) untuk mencukupi
keadilan social.
b. Hikmah Zakat
Banyak sekali hikmah yang terkandung dalam
melaksanakan ibadah zakat. Zakat merupakan ibadah yang memiliki
dimensi ganda, vertikal dan horizontal.®® Artinya secara vertikal,
zakat sebagai ibadah dan wujud ketakwaan dan kesyukuran seorang
hamba kepada Allah atas nikmat berupa harta yang diberikan Allah
kepadanya serta untuk membersihkan dan mensucikan diri dan
hartanya itu. Dalam konteks inilah zakat bertujuan untuk menata
hubungan seorang hamba dengan Tuhannya sebagai pemberi rezeki.
Sedangkan secara horizontal; zakat bertujuan mewujudkan
rasa keadilan sosial dan kasih sayang di antara pihak yang mampu
dengan pihak yang tidak mampu dan dapat memperkecil problema
dan kesenjangan sosial serta ekonomi umat. Dalam konteks ini zakat
diharapkan dapat mewujudkan pemerataan dan keadilan sosial di
antara kehidupan ummat manusia, terutama Islam.
Tujuan kedua memiliki dampak kehidupan kemasyarakatan

secara luas. Dari segi kehidupan masyarakat, zakat merupakan

% M. Daud Ali, “Sistem Ekonomi IslamZakat dan Wakaf” (Jakarta: Ul Press, 1988). hal.40
3 Asnaini, Zakat Produktif dalam Persektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

hal. 42



bagian dari sistem jaminan sosial dalam islam. Kehidupan

masyarakat sering terganggu oleh problem kesenjangan,

gelandangan, problem Kematian dalam keluarga dan hilangnya
perlindungan, bencana alam maupun kultural dan lain sebagainya.®’

Hikmah yang terkandung di dalamnya, baik yang berkaitan dengan

Allah SWT. Maupun hubungan sosial kemasyarakatan di antara

manusia antara lain:%

a) Mensyukuri karunia allah, menumbuh suburkan harta dan pahala
serta mebersihkan diri dari sifat kikir, dengki dan iri.

b) Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat
kemalaratan.

c) Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera dimana
hubungan seseorang dengan yang lainnya menjadi rukun, damai
dan harmonis yang akhirnya dapat menciptakan situasi yang
tentram, aman lahir batin.

Hakikat Zakat

Adapun hakikat zakat, berdasarkan dalil-dalil yang
mewajibkannya adalah merupakan hak mustahig dan bukan
merupakan pemberian atau kebaikan hati orang-orang kaya semata.

Dengan kata lain, zakat mencerminkan kewajiban bagi orang-orang

kaya dan hak yang legal bagi golongan miskin, baik diminta ataupun

tidak.3®

Hakikat zakat yang demikian menanamkan kesadaran
bahwa segala yang ada di bumi dan dilangit serta seisinya adalah
milik Allah dan harta yang demikian seseorang itu pada hakikatnya
adalah amanah dari Allah SWT semata. Hal ini berdasarkan firman

Allah SWT yang berbunyi:

37 1bid, hal. 881-917

% 1bid, hal. 15

39 Asnaini, zakat produktif dalam prespektif hukum islam, (Yogyakarta: pustaka belajar, 2008),

hal. 44
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Artinya : “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS At-Taubah ayat: 103)
Berdasarkan surat At-Taubah ayat 103, zakat adalah
menyerah terimakan harta benda kepada Allah SWT, sebelum
diterima oleh orang fakir dan orang-orang yang berhak
menerimanya. Zakat adalah proses pengoperan hak milik kepada
Allah SWT. Dengan demikian hakikat zakat sebenarnya adalah

mengeluarkan harta benda kepada Allah SWT.

B. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris manage yang memiliki arti
mengatur, mengurus, melaksanakan, mengelola.*’® Sedangkan menurut
istilah seperti yang dilakukan Stoner, manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.* Secara bahasa
manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengatur. Secara
etimologi manajemen ialah ilmu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam sebuah

organisasi.*?

40 John M. Echols dan Hasan Shadaly, Kamaus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
1992), hal. 372.

41 T, Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 21.

42 Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: CV. Haji Masagung,1994),
hal. 3.



Di bawah ini dijelaskan beberapa pendapat yang menjelaskan
tentang pengertian manajemen.

1) Malayu S. P. Hasibuan Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.*3

2) Henry L. Sisk Management is the coordination of all resources
through the processes of planning, organizing, directing, and
controlling in order to attain stated objectives.*

(Manajemen adalah Pengkoordinasian dari semua sumber-
sumber melalui proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pemberian bimbingan, dan pengawasan untuk
mencapai  tujuan yang telah  ditetapkan).  Perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian inilah yang
kemudian disebut sebagai prinsip-prinsip manajemen.

Sedangkan Husaini  Usman menyimpulkan, esensi
pengertian manajemen dapat dipandang, baik sebagai proses (fungsi)
maupun sebagai tugas (task). Hal ini senada dengan pendapat
Maurice R. Hecht: management is an activity, and if you start by
looking at little pieces here and there, you can destroy the
understanding of the whole.*® Artinya, manajemen adalah sebuah
aktivitas, dan jika kamu mulai melihat kepada potongan-potongan
sedikit di sana-sini, kamu dapat merusakkan pengertian itu
keseluruhannya.

Masalah identifikasi dan definisi manajemen memang
merupakan masalah yang sulit. Banyak penulis menyetujui bahwa

manajemen mencakup berbagai tingkat ketrampilan, tetapi di lain

43 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 1-2

4 Henry L. Sisk, Principles of Management (Ohio, South-Western Publishing Company, 1969),
him. 10

4> Maurice R. Hecht, op.cit., hal. 14



pihak juga sikap yang berbeda-beda. T. Hani Handoko
menyimpulkan bahwa untuk lebih memperjelas pengertian
manajemen harus dibicarakan topik-topik berikut ini:
a. Manajemen sebagai ilmu dan seni
b. Manajemen sebagai profesi
c. Pengertian-pengertian yang berbeda dengan istilah manajemen,
1) Manajemen berbeda dengan kewiraswastaan
2) Manajemen berbeda dengan supervisi
d. Aplikasi-aplikasi yang berbeda dari istilah manajemen

1) Pengelompokan pekerjaan. Manajemen dapat berarti suatu
kelompok orang yang melaksanakan tugas-tugas atau fungsi-
fungsi manajerial. Ini digunakan untuk menyebut seluruh
individu dalam kelompok tersebut secara kolektif.

2) Seorang individu. Individu yang melaksanakan fungsi-fungsi
manajerial atau bagian dari kelompok secara keseluruhan
dapat disebut bagian manajemen.

3) Suatu disiplin akademik. Manajemen adalah suatu bidang
spesialisasi akademik, atau suatu bidang studi.

4) Suatu proses. Manajemen juga merupakan suatu proses,
karena mencakup pelaksanaan suatu rangkaian tipe-tipe
khusus kegiatan atau fungsi.*®

Dari pengertian-pengertian manajemen di atas, peneliti perlu
menyimpulkan unsur-unsur yang ada dalam definisi manajemen, sebagai
berikut:

a. Bahwa manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai;

b. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dengan seni;

c. Manajemen merupakan proses Yyang sistematis, terkoordinir,

koperatif, dan terintegrasi dalam memanfaatkan unsur-unsurnya (6

46 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1999), Cet. 15, hal. 10-15.



M: Men, Materials, Machines, Methods, Money, Markets) yang
terbatas;

Manajemen baru dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih
melakukan kerja sama dalam suatu organisasi dan ada bawahan dan
pimpinan;

Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan
tanggung jawab;

Manajemen terdiri dari beberapa fungsi;

Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Pengertian manajemen di atas dapat disimpulkan kembali bahwa
manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

2. Pentingnya Manajemen

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi. Semua usaha akan

sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit apabila tanpa manajemen.

Ada 3 alasan utama diperlukannya manajemen:

a.

Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan
pribadi.

Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran
dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak
yang berkepentingan dalam organisasi.

Untuk mencapai efesiensi dan efektivitas, suatu organisasi dapat
diukur dengan banyak cara yang berbeda salah satu cara yang
umum adalah efisiensi dan efektivitas.

Pada mulanya manajemen tumbuh dan berkembang dikalangan

industri dan perusahaan (businness), akan tetapi dalam perkembangan

selanjutnya ternyata sangat diperlukan dan bermanfaat bagi setiap usaha

di berbagai bidang. Pada zaman modern sekarang ini boleh dikatakan



tidak ada suatu usaha kerjasama manusia untuk mencapai tujuan
tertentu yang tidak mempergunakan manajemen.*’
3. Fungsi Manajemen

Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai tugastugas
khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas itulah yang biasa disebut
sebagai fungsi-fungsi manajemen.

Menurut George R. Terry terdapat 4 fungsi manajemen, yang
dalam dunia manajemen dikenal sebagai POAC; Yaitu: planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan/
pengarahan) dan controlling (pengendalian).*®
1) Planning (perencanaan)

Perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa
yang akan datang untuk mencapai tujuan. Menurut Koontz-
O’Donell, dalam Principles of Management, planning is the most
basic of all management functions since it involves selection from
among alternative courses of action.*® Perencanaan adalah fungsi
manajemen yang paling dasar karena manajemen meliputi
penyeleksian di antara bagian pilihan dari tindakan). Empat tujuan
yang penting dari perencanaan:

a. Mengurangi atau mengimbangi ketidakpastian dan
perubahan yang akan datang.

b. Memusatkan perhatian kepada sasaran.

c. Menjamin atau mendapatkan proses pencapaian tujuan
terlaksana secara efisien dan efektif.

d. Memudahkan pengendalian. Jadi perencanaan dalam
manajemen produktivitas perlu dilakukan, yaitu sebagai
patokan dalam melaksanakan kegiatan.

2) Organizing (pengorganisasian)

47" Abd. Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal, 4.

48 Mulyono, Manajemen Administrasi, hal. 22-23

49 Koontz-O’Donnell, Principles of Management: An Analysis of Managerial Functions,
(Kogakusha, McGraw Hill), hal. 111
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Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum.
Pertama, organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atau
kelompok fungsional,misalnya, sebuah perusahaan, sebuah
sekolah, sebuah perkumpulan, badan-badan pemerintahan.
Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagaimana
pekerjaan diatur dan dialokasikan di antara para anggota,
sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif.
Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan
orang dengan sistem kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam sistem kerjasama secara jelas diatur siapa menjalankan
apa, siapa bertanggung jawab atas siapa, arus komunikasi, dan
memfokuskan sumber daya pada tujuan.

Jadi setelah melaksanakan perencanaan langkah selanjutnya
adalah pengorganisasian, dalam hal ini harus jelas siapa yang
menjalankan dan apa yang dijalankan, agar semuanya berjalan
dengan lancar.

Actuating (penggerakan/pengarahan)

Penggerakan/pengarahan adalah fungsi manajemen yang
terpenting dan paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi
ini baru dapat diterapkan setelah rencana, organisasi,dan
karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka proses
manajemen dalam merealisasi tujuan dimulai. Penerapan fungsi
ini sangat sulit, rumit, dan kompleks, karena karyawankaryawan
tidak dapat dikuasai sepenuhnya. Hal ini disebabkan karyawan
adalah makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan, harga diri,
cita-cita, dan lainnya.

Pelaksanaan  pekerjaan dan pemanfaatan alat-alat
bagaimanapun canggihnya baru dapat dilakukan jika karyawan
(manusia) ikut berperan aktif melaksanakannya. Fungsi
pengarahan ini adalah ibarat starter mobil, artinya mobil baru

dapat berjalan jika kunci starternya telah melaksanakan
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fungsinya. Demikian juga proses manajemen, baru terlaksana
setelah fungsi pengarahan diterapkan.°

Definisi pengarahan ini dikemukakan oleh Malayu S.
P.Hasibuan sebagai berikut: pengarahan adalah mengarahkan
semua bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja efektif
dalam mencapai tujuan.>!

Oleh karena itu pengarahan perlu dijalankan dengan sebaik-
baiknya, dan perlu adanya kerjasama yang baik pula di antara
semua pihak baik dari pihak lembaga maupun yang
diberdayakan.

Controlling (pengendalian/pengawasan)

Setelah melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengarahan, langkah selanjutnya adalah pengawasan. Menurut
Chuck Williams dalam buku Management, Controlling is
monitoring progress toward goal achievement and taking
corrective action when progress isn 't being made.*

(Pengawasan adalah peninjauan kemajuan terhadap
pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan pembetulan
ketika kemajuan tersebut tidak terwujud).

Pengawasan/pengendalian adalah fungsi yang harus
dilakukan manajer untuk memastikan bahwa anggota
melakukan aktivitas yang akan membawa organisasi ke arah
tujuan yang ditetapkan. Pengawasan yang efektif membantu
usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan
dan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut

berlangsung sesuai dengan rencana.

50 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, hal. 183
51 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, him. 41
>2 Chuck Williams, Management, (United States of America: South-Western College Publishing,

2000), hal. 7



Pengawasan/pengendalian ini berkaitan erat sekali dengan
fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang
saling mengisi, karena:

a) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan.

b) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana.

c) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan
dengan baik.

d) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak
setelah pengendalian atau penilaian dilakukan. Tujuan
pengendalian adalah sebagai berikut:

1) Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan

ketentuan- ketentuan dari rencana.

2) Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat

penyimpangan-penyimpangan (deviasi).

3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan

rencananya.>®

Maka inti dari pengawasan adalah untuk mengatur program
pemberdayaan bagi para penyandang disabilitas yang
direncanakan dan memastikan bahwa pelaksanaan program
pemberdayaan bagi para penyandang disabilitas tersebut
berlangsung sesuai rencana atau tidak. Kalau tidak sesuai

dengan rencana maka perlu adanya perbaikan.

53 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, hal. 241- 242



C. Program Pemberdayaan Ekonomi Umat
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata yang berarti
tenaga atau kekuatan proses, cara perbuatan memberdayakan.%*
Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya masyarakat dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.>® Menurut
Sumodiningrat dalam bukunya Prof. Ahmad Rofiq, pemberdayaan
dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan rakyak mampu
mewujudkan kemampuan dan kemandirian.>®
Konsep pemberdayaan berkaitan dengan beberapa hal. Pertama,
kesadaran tentang ketergantungan dari yang lemah dan tertindas kepada
yang kuat dan yang menindas dalam masyarakat. Kedua, kesan dari
analisis tentang lemahnya posisi tawar menawar masyarakat terhadap
negara dan tekno struktur (dunia bisnis). Dan ketiga, paham tentang
strategi untuk “lebih baik memberikan kail dari pada ikan” dalam
membantu yang lemah, dengan perkataan lain mementingkan pembinaan
keswadayaan dankemandirian. Kesemuanya itu dilakukan dengan
menfokuskan upaya-upaya pengembangan dan pembangunan kepada
peningkatan mutu sumber daya manusia.
Pemberdayaan pada dasarnya menyangkut lapisan bawah atau lapisan
masyarakat yang miskin yang dinilai tertindas oleh sistem dan dalam
struktur sosial. Upaya pemberdayaan ini menyangkut beberapa segi:
1) Penyadaran tentang dan peningkatan kemampuan untuk
mengidentifikasikan persoalan yang menimbulkan kesulitan

hidup dan penderotaan yang dialami oleh golongan itu.

54 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 242

55 Mubyarto, Ibid, hal. 263

56 Ahmad Rofiq, Kompilasi Zakat, (Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
Semarang, 2010), hal. 23



2) Penyadaran tentang kelemahan maupun potensi yang dimiliki,
sehingga menimbulkan dan meningkatkan kepercayaan kepada
diri sendiri untuk keluar dari persoalan dan guna memecahkan
permasalahan serta mengembangkan diri.

3) Meningkatkan kemampuan menejemen sumber daya yang telah
ditemukenali.

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat
secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang
tinggi dan pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan
untuk menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses
terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap
teknologi, akses terhadap akses terhadap sumber daya, akses terhadap
teknologi, akses terhadap pasar, dan akses terhadap permintaan.®’
Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu
sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan.>®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna
memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka
dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan nasional.

2. Intervensi Dalam Proses Pemberdayaan Masyarakat

Parson dalam Suharto (2005) menyatakan bahwa proses
pemberdayaan umumnya dilakukan secara kolektif. Namun demikian,
tidak semua intervensi pekerjaan social dapat dilakukan melalui
kolektivitas. Dalam beberapa situasi strategi pemberdayaan dapat saja
dilakukan secara individual. Meskipun pada giliranya strategi inipun

tetap berkaitan dengan kolektivitas, dalam arti mengkaitkan klien dengan

57 Erna Erawati Cholitin dan Juni Thamrin (ed), Pemberdayaan dan Refleksi Finansial Usaha
Kecil di Indonesia, (Bandung : Yayasan Akita, 1997), hal. 238

58 Gunawan Sumadiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jari ngan Pengamanan Sosial,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999, cet 1), hal. 66



sumber atau system diluar dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosial

pemberdayaan dapat dilakukan melalui:

a.

Intervensi Mikro, yaitu pemberdayaan yang dilakukan terhadap
klien secara individu melalui bimbingan, konseling, stes
management, ciri intervention. Tujuan utamanya adalah
membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas
kehidupanya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan yang
berpusat pada tugas (task centred approach).

Intervensi mezzo, yaitu pemberdayaan yang dilakukan terhadap
sekelompok  klien.  Pemberdayaan  dilakukan  dengan
menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan
dan pelatihan, dinamakan kelompok biasanya digunakan sebagai
strategi dalam  meningkatkan  kesadaran, pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan
memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

Intervensi makro. Pendekatan ini disebut strategi system besar
(largesystem strategi), karena sasaran perubahan diarahkan pada
system lingkungan yang luas. Perumusan kebijakan, perencanaan
sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian
masyarakat, manajemen konflik adalah beberapa strategi dalam
pendekatan ini. Strategi sistim besar memandang klien sebagai
orang yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi-situasi
mereka sendiri, dan untuk memilih serta menemukan strategi
yang tepat untuk bertindak.>® Intervensi makro mencakup
berbagai metode professional yang digunakan untuk mengubah
system sasaran yang lebih besar dari individu, kelompok
dan keluarga. Yaitu organisasi, komunitas baik setingkat lokal,

regional maupun nasional secara utuh.®

59 Edi Suharto, “Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat, (Bandung: PT Refika Aditama
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3. Tahapan-Tahapan Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Dalam pemberdayaan tidak langsung terbentuk atau terjadi secara
langsung maupun tiba-tiba, tetapi melalui beberapa proses tahapan
yakni:
a. Tahapan Persiapan
Tahapan ini meliputi penyiapan petugas (comunity development),
dimana tujuan utama ini adalah untuk menyamakan persepsi antar
anggota agen perubah (agent of change) mengenai pendekatan apa
yang akan dipilih dalam melakukan pengembangan masyarakat.
Sedangkan pada tahapan penyiapan lapangan, petugas melakukan
setudi kelayakan terhadap daerah yang akan di jadikan sasaran.
Pada tahapan ini terjadi kontrak awal dengan kelompok sasaran.
b. Tahapan Assessment
Proses assessment yang dilakukan disini adalah dengan
mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang dirasakan) dan juga
sumber daya manusia yang dimiliki klien. Dalam proses penilaian
ini dapat pula digunakan teknik SWOT, dengan melihat kekuatan,
kelemahan, kesempatan dan ancaman.
waktu yang ditetapkan sebelumnya, atau karena sudah melebihi
jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya atau karena anggaran
sudah selesai dan tidak ada penyandang dana yang dapat dan mau
meneruskan.
c. Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan.
Pada tahapan ini agen perubahan (agent of change) secara
partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang
masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya.
d. Tahapan Pemformulasikan Rencana Aksi
Pada tahapan ini agen membantu masing-masing kelompok untuk
merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang akan
mereka lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada.

e. Tahapan Pelaksanaan (implementasi) Program



Tahap pelaksanaan ini merupakan salah satu tahapan yang paling
krusial (penting) dalam proses pengembangan masyarakat, karena
sesuatu yang sudah di rencanakan dengan baik akan dapat
melenceng dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak ada kerja
sama antara warga.
f. Tahapan Evaluasi
Tahapan ini sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas
terhadap program yang sedang berjalan pada pengembangan
masyarakat sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga.
g. Tahapan Terminasi
Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal
dengan komunitas sasaran. Terminasi dilakukan seringkali bukan
karena masyarakat sudah dapat dianggap mandiri, tetapi tidak juga
terjadi karena proyek sudah harus dihentikan karena sudah
melebihi jangkawaktu yang ditetapkan sebelumnya, atau karena
sudah melebihi jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya atau
karena anggaran sudah selesai dan tidak ada penyandang dana
yang dapat dan mau meneruskan.
4. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan sebagai suatu proses merupakan sesuatu yang

berkesinambungan dimana komunitas atau kelompok masih ingin

melakukan perubahan serta perbaikan dan tidak hanya terpaku pada satu

program saja.®

Proses pemberdayaan masyarakat terdiri dari lima tahap:

a. Menghadirkan kembali pengalaman yang dapat memberdaya guna
dan tidak memberdayakan.

b. Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan tidak
memberdayakan.

c. Mengidentifikasi masalah.

61 Ishandi Rukminto Adi, “Pemikiran-pemikiran dalam Kesejahteraan sosial”, (Jakarta: Penerbit
Fakultas ekonomi Ul, 2002), seri 11, hal.173



d. Mengidentifikasi basis daya yang bermakna.
e. Mengembangkan rencana-rencana aksi dan pengimplementasian.®?

Namun dalam proses pemberdayaan bahwa peran serta masyarakat
merupakan tahapan yang penting dalam peningkatan pembangunan.
Mutu peran serta masyarakat dapat dibedakan dengan memahami
motivasi mereka. Dalam hal ini peran serta dibagai menjadi lima yaitu:

a. Berperan serta karena mendapat perintah.

b. Berperan serta karena ingin mendapat imbalan.

c. Berperan serta secara sukarela, tanpa mengharapkan imbalan.
d. Berperan serta atas prakasa atau inisiatif sendiri.

e. Berperan serta disertai dengan kreasi atau daya cipta.

Dari uraian diatas bahwa proses pemberdayaan yang terjadi pada
masyarakat, terjadi secara simultan sehingga upaya yang dilakukan
berkesinambungan untuk meningkatkan daya yang ada.

5. Tujuan Pemberdayaan

Menurut Edi Suharto tujuan utama pemberdayaan adalah
memperkuat masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki
ketidak berdayaan baik karena kondisi internal (misalnya persepsi
mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas
oleh struktur sosial yang tidak adil).®® Menurut Ife, pemberdayaan
bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang lemah atau tidak
beruntung.®*

Adapun tujuan dari Pemberdayaan Masyarakat pada dasarnya
sebagai berikut:

a. Membantu pengembangan manusiawi yang otentik dan integral dari
masyarakat lemah, rentan, miskin, marjinal, dan kaum kecil, seperti

petani kecil, buruh tani, masyarakat miskin perkotaan, masyarakat

62 Nanich Mach endra dan Agus Ahmad Syafe’l, “Pengembangan Masyarakat Islam”, (Bandung:
Rosdakarya, 2001), Cet ke-1,hal.25.
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Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial 7, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), hal.60.

8 Ibid,hal.58.



adat yang terbelakang, kaum muda pencari kerja, kaum cacat dan
kelompok wanita yang didiskrimir/ dikesampingkan.

b. Memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat tersebut secara
sosio ekonomis sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat
memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan
serta dalam pengembangan masyarakat.®®

Sedangkan menurut Agus Ahmad Syafe“i tujuan pemberdayaan
masyarakat adalah memandirikan masyarakat atau memberdayakan
kemampuan untuk memajukan diri kearah yang lebih baik secara
berkesinambungan. Oleh karenanya pemberdayaan masyarakat atau
pengembangan masyarakat adalah upaya memperluas pilihan bagi
masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan
memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya.%®

Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan
masyarakat menjadi lebih mandiri. Dimana kemandirian tersebut
meliputi kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang
mereka lakukakan.

6. Zakat Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat

Zakat merupakan jalinan persekutuan antara yang miskin dan yang
kaya. Melalui zakat, persekutuan tersebut diperbaharui setiap tahun
secara terus menerus. Zakat merupakan instrumen religius yang
membantu perseorangan dalam masyarakat untuk menolong penduduk
miskin yang tidak mampu menolong dirinya sendiri, agar kemiskinan
dan kesengasaraan hilang dari masyarakat (muslim).

Ditinjau dari sistem ekonomi Islam, zakat sebagai salah satu
instrumen fiskal untuk mencapai tujuan keadilan sosio ekonomi dan
distribusi kekayaan serta pendapatan, secara aklamasi dipandang sebagai

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari falsafah moral Islam dan

8Nyoman Sumaryadi,“Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan Pemberdayaan
Masyarakat ”, (Jakarta; Citra Utama 2005), hal.115.

8%6Agus Ahmad Syafe*i,“Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Islam”, (Bandung: Gerbang
Masyarakat Baru, 2001), hal.39.



didasarkan pada komitmen yang pasti terhadap persaudaraan
kemanusiaan.®’

Menurut  Arifuzzaman yang dikutip dari  buku Didin
Hafidhuddin, berjudul problematika zakat kontemporer, yang dimaksud
dengan pemberdayaan adalah suatu proses yang berjalan terus menerus
untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat terkhusus
orang miskin, dalam meningkatkan taraf hidupnya. Sedangkan
pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat,
terutama mereka yang miskin sumber daya, kaum perempuan, dan
kelompokkelompok lainnya didukung agar mampu meningkatkan
kesejahteraannya secara mandiri. Dalam proses ini terdapat lembaga
berperan sebagai fasilitator yang mendampingi proses pemberdayaan
masyarakat. Hal ini akan meningkatkan kesesuaian program
pembangunan dengan kenyataan dan memperkuat keberlanjutan program
karena masyarakat mempunyai rasa memiliki dan tanggung jawab.®®

Menurut Umar bin al-Khattab, zakat disyariatkan untuk merubah
mereka yang semula mustahiq (penerima zakat) menjadi muzakki
(pemberi/pembayar zakat). Sehingga dengan demikian, termasuk
pemberdayaan menjadi lebih bermakna. Zakat tidak hanya sekedar
dimaknai secara tekstual, dan didistribusikan sebagai pemberian dalam
bentuk konsumtif, untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek. Akan
tetapi perlu dilakukan inovasi dan pembaharuan pemahaman dalam
bentuk penalaran utamanya tentang harta benda atau profesi yang
hasilnya dikenakan beban zakat, dan pendistribusiannya sebagian
diberikan dalam bentuk dana untuk kegiatan produktif. Dengan demikian

diharapkan para mustahigq dapat memutar dana tersebut, sehingga dapat

67 Umrotul Khasanah, “Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat”,(Malang: UIN-Maliki Press,2010), hal.55.
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menjamin kebutuhan sehari-hari dan mengembangkannya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam jangka panjang.®®

Pembagian zakat secara konsumtif boleh jadi masih diperlukan
namun tidak semua harta zakat yang dihimpun dari para aghniya’
dihabiskan. Artinya, ada sebagian lain yang mestinya lebih besar,
dikelola dan didistribusikan sebagai investasi, untuk memberikan modal
kepada para mustahig, dan selanjutnya dengan investasi tersebut, mereka
dapat membuka usaha dan secara lambat laun mereka akan memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai. Dengan demikian, zakat sebagai
pemberdayaan ekonomi umat dapat direalisasikan dengan sungguh-
sungguh.”

Zakat sebagai institusi ekonomi umat dapat dikelola dan
didistribusikan secara lebih baik. Tidak hanya diberikan dalam bentuk
konsumtif, tetapi dapat dikembangkan dalam bentuk pemberian
inventasi (produktif), sehingga dengan demikian misi utama zakat untuk
mewujudkan pemerataan dapat terwujud.’

D. Zakat Untuk Pemberdayaan
a. Pemberdayaan Zakat Untuk Penyandang Disabilitas

Zakat, Infak dan Shadagah (ZIS) dalam menciptakan kehidupan

masyarakat yang aman dan tenteram memberikan hikmah yang sangat

besar, yaitu: "

a) Zakat sebagai manifestasi rasa syukur dan pernyataan terima kasih
hambanya pada Sang Khalik yang telah menganugerahkan rahmat
dan nikmatnya berupa kekayaan. Zakat adalah pendidikan positif
bagi manusia untuk selalu bersyukur dan berterima kasih pada si

pemberi.

6 Ahmad Rofig,“Figh Konstektual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial ” (Semarang: Pustaka
Pelajar Offset,2004), hal.259-260.
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b)

d)

Zakat mendidik manusia membersihkan rohani dan jiwanya dari
sifat bakhil, kikir dan rakus. Dengan demikian, zakat mendidik
manusia menjadi dermawan, pemurah, latihan disiplin dalam
menunaikan kewajiban dan amanah pada yang berhak dan
berkepentingan sebagai sebuah pendidikan akhlak yang mulia.
Dalam struktur ekonomi islam sistem zakat menunjukkan bahwa
sifat pejuangan islam selalu berorientasi pada kepentingan kaum
lemah (dhuafa). Dengan demikian, menunjukkan islam itu adalah
agama pembela kemanusiaan sejati. Sejarah perjuangan Rasulullah
menunjukkan, bahwa beliau selalu memperhatikan kepentingan-
kepentingan hidup kaum lemah, baik dalam memenuhi tuntutan
kemerdekaan pribadinya dari perbudakan maupun dalam
memenuhi tuntutan sosial ekonomi untuk hidup secara wajar.
Sehingga pengikut-pengikut beliau pada mulanya adalah para
kaum duafa.

Ajaran zakat menunjukkan, bahwa kemiskinan adalah musuh yang
harus dilenyapkan, sebab Islam memandang kemiskinan adalah
salah satu sumber kejahatan dan kekufuran. Orang-orang yang
hidupnya mengalami tekanan sosial ekonomi sangat mudah
menjadi orang jahat, karena desakan sosial ekonomi seseorang bisa
melakukan penipuan, melakukan pencurian dan perampokan.
Dikarenakan tekanan sosial ekonomi pula dan ditambah tipisnya
iman banyak wanita baik-baik yang memperdagangkan
kehormatannya dengan melacurkan diri. Masih banyak lagi
macam-macam kejahatan lain yang timbul dalam masyarakat
akibat kemiskinan.

Zakat menjadi alat untuk menghilangkan jurang pemisah antara
orang-orang kaya dan orang-orang miskin dan antara si kuat dan si
lemah. Zakat juga menghilangkan perbedaan-perbedaan sosial
yang tajam. Selanjutnya, zakat pun menghubungkan tali kasih

sayang antara golongan berpunya dengan golongan tidak punya.



Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas terlihat begitu pentingnya
peranan zakat dalam kehidupan masyarakat. Dalam pandangan Al
Quran dimensi horizontal dari zakat mempunyai efek yang luas, yakni
secara sosial diharapkan dapat membangun masyarakat madani atas
dasar silaturahmi dan secara ekonomi merupakan sumber utama kas
negara dan merupakan sokoguru dari kehidupan ekonomi yang
dicanangkan Al Quran. Indonesia yang penduduknya mayoritas
Muslim, tentunya mempunyai potensi zakat, infak dan shadagah yang
luar biasa yang dapat mengangkat perekonomian rakyat.”

Kalau diperhatikan betul-betul, dimensi sosial dalam zakat, infak
dan shadagah itu sangat tinggi sekali. Penggunaan dana zakat,
misalnya, dapat digunakan dalam rangka memberdayakan dan
mensejahterakan  kehidupan masyarakat Muslim  penyandang
disabilitas yang tidak mampu. Banyak para alim ulama yang
mengatakan, bahwa penyandang cacat adalah orang yang tergolong
lemah dan tidak berdaya. Seperti halnya kaum fakir miskin, mereka
pun membutuhkan uluran tangan untuk mengangkat kondisi kehidupan
mereka yang dalam serba keterbatasan agar memperoleh derajat
kehidupan yang lebih baik, sehingga kaum penyandang disabilitas
bisa diklasifikasikan ibarat kaum fakir miskin yang boleh menerima
zakat untuk memberdayakan kehidupan mereka. Zakat merupakan
modal atau sumber dana yang potensial bagi umat Islam untuk
meningkatkan perekonomian. Keberadaan- nya dapat mengentaskan
kemiskinan dan kemelaratan. Salah satu pihak penerima zakat
(mustahiq) yang perlu mendapat perhatian lebih serius adalah para
fakir miskin, termasuk di dalamnya warga Muslim penderita
cacat/disabilitas. Mereka harus diberi dana yang cukup, sehingga bisa

mencukupi kebutuhannya.”

BFatahillah AS. “Efektifitas Undang-Undang Pengelolaan Zakat Dan Hubungannya
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Dengan demikian terlihat jelas, bahwa masyarakat Muslim yang
berstatus penyandang disabiltas berhak menerima zakat untuk
memberdayakan kehidupan mereka. Ide untuk mengembangkan zakat,
infak dan shadagah sebagai modal usaha adalah melihat kondisi
masyarakat Muslim penyandang disabilitas yang tergolong fakir
miskin yang sebenarnya tidak semata-mata lemah dalam bidang
ekonomi, tetapi ternyata diantara mereka memiliki keterbatasan fisik,
tetapi mempunyai keahlian atau kelebihan yang bisa dikembangkan
Hanya saja mereka ini tak mempunyai modal, sehingga timbul ide
untuk memberikan zakat, infak dan shadagah pada mereka untuk
dijadikan modal usaha yang dapat meningkatkan status ekonominya
dan sekaligus mengembangkan keahlian yang mereka miliki. Dalam
hal ini pihak yang berperan adalah para mustahiq sendiri agar bisa
berkreativitas untuk mengembangkan zakat yang dijadikan modal
usaha itu.”™

b. Strategi Pemberdayaan Zakat

Kehadiran Badan Amil Zakat, Infag, dan Shadagah adalah untuk
menjawab berbagai tantangan aktual yang dihadapi umat Islam dengan
memanfaatkan kekuatan yang ada pada umat Islam itu sendiri.
Terutama lembaga pengelola zakat harus berubah dari pengelolaan
zakat secara tradisional ke cara yang lebih professional dengan
perumusan strategi-strategi. Salah satu strategi yang perlu diciptakan
adalah menciptakan persepsi orang (terutama muzakki dan mustahik)
tentang zakat dan pengelolahannya. Mustahik yang diberikan zakat
harus mempunyai tanggung jawab dan bukan hanya merupakan
pemberian semata sebagai balas kasihan atau simpati, tetapi lebih dari
itu adalah agar mereka dapat menggunakan zakat tersebut untuk
mengembangkan dirinya lebih mandiri yang akhirnya terlepas dari

rantai kemiskinan.

5 Safiudin Shidik, “Hukum Islam Tentang Berbagai Persoalan Kontemporer”. (Jakarta : PT.
Intimedia Cipta Nusantara:2004), hal 303.



Secara umum kita dapat membangun strategi yang digunakan
dalam pemberdayaan zakat diantaranya:

a) Peningkatan perekonomian secara langsung dengan memberikan
modal usaha. Strategi ini digunakan untuk para mustahik yang
produktif secara kemampuan berusaha seperti dagang, jasa (tukang
sepatu, penerima upah bajak sawah, dil) yang membutuhkan
modal.

b) Peningkatan perekonomian secara pemberian skill dan ketrampilan
melalui workshop atau training kepada mustahik yang masih
produktif.

c) Peningkatan perekonomian melaluai pemberian modal usaha untuk
mustahik ~ yang ingin  meningkatkan kemandirian dalam
perekonomian.

d) Peningkatan perekonomian melalui membuka lapangan kerja bagi
mustahik yang tidak mempunyai kemampuan mengurus wirausaha
sendiri.

Berdasarkan penciptaan strategi diatas diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan ummat, dan senantiasa meningkatkan
usaha para mustahik dalam menggunakan dana zakat itu agar tepat
guna dan berdaya guna.”®

c. Langkah-Langkah Zakat Untuk Pemberdayaan

Dalam upaya memberdayakan zakat untuk penyandang disabilitas
terdapat langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, menciptakan
suasana yang memungkinkan potensi zakat untuk masyarakat
berkembang (enabling). Kedua, memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki penyandang disabilitas (empowering). Ketiga, dalam proses

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah.””

76 Siti aminah chaniago, “pemberdayaan zakat dalam mengentaskan kemiskinan”, jurnal hukum
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Konsep ini lebih luas dari pada hanya semata-mata memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk
mencegah proses kemiskinan lebih lanjut (safety met), yang
pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan sebagai upaya
mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di masa yang
lalu.

Pemberdayaan penyandang disabilitas pada dasarnya adalah
pembangunan yang diperuntukkan bagi kesejahteraan manusia.
Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan masyarakat penyandang
disabilitas erat dengan upaya penanggulangan masalah-masalah
pembangunan, seperti halnya pengangguran, kemiskinan dan
kesenjangan.”®

d. Manfaat zakat untuk pemberdayaan

Manfaat ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan
Amil, yakni bagaimana masyarakat Muzakki menjadi lebih berkah
rezekinya dan ketentraman kehidupannya menjadi terjamin dan bagi
masyarakat miskin (penyandang disabilitas) bisa memberdayakannya
dalam meningkatkan perekonomian, dimana zakat tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai modal usahanya sehingga masyarakat miskin
khususnya penyandang disabilitas tidak selamanya tergantung dengan
pemberian zakat bahkan dalam jangka panjang diharapkan dapat

berubah menjadi Muzakki baru.”

Blshandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas dan Pengembangan Masyarakat Sebagai
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E. Pemberdayaan Penyandang Disabilitas
a. Pemberdayaan Disabilitas

Para ilmuwan sosial dalam memberikan pengertian pemberdayaan
mempunyai rumusan yang berbeda-beda dalam berbagai konteks dan
bidang kajian, hal tersebut dikarenakan belum ada definisi yang tegas
mengenai konsep pemberdayaan. Oleh karena itu, agar dapat
memahami secara mendalam tentang pengertian pemberdayaan maka
perlu mengkaji beberapa pendapat para ilmuwan yang memiliki
komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat.5°

Pertama, dapat dipahami pengertian tentang pemberdayaan,
menurut Sulistiyani, dalam kutipan Umar Chapra, secara etimologis
pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan
atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya
atau proses pemberian daya (kekuatan) kepada pihak yang belum
berdaya.

Pemberdayaan penyandang disabiltas adalah upaya membuat
penyandang disabilitas menjadi berdaya (kekuatan/kemampuan).
Menurut Madekhan Ali, dalam kutipan Ahmad Ridwan, pemberdayaan
penyandang disabilitas adalah upaya untuk meningkatkan daya atau
kekuatan pada penyandang disabilitas dengan cara memberi dorongan,
peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan tidak mengatur dan
mengendalikan kegiatan penyandang disabilitas yang diberdayakan
untuk mengembangkan potensinya sehingga penyandang disabilitas
tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan mengaktualisasikan diri

atau berpartisipasi melalui berbagai aktivitas.®*

8Artis, “Strategi Pengelolaan Zakat Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Pada Badan
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Menurut Hogan, dalam kutipan Ahmad Ridwan, pemberdayaan
penyandang disabilitas adalah sebagai suatu upaya yang
berkesinambungan sepanjang komunitas itu masih ingin melakukan
perubahan dan tidak hanya terpaku pada suatu program saja. Hal ini
dapat dilihat dari 6 tahapan utama, yaitu :2
1. Menghadirkan kembali pengalaman yang memberdayakan (recall

depowering).

2. Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan (discuss
reasons for depowerment).

3. Mengidentifikasikan suatu masalah (identify one problem).

4. Mengidentifikasikan basis daya yang bermakna untuk melakukan
perubahan (identify useful power bases).

5. Mengembangkan rencana-rencana aksi dan

6. Mengimplementasikannya (develop and implement action plans).

b. Tahap pemberdayaan disabilitas

Sebagai bentuk partisipasi Lembaga Amil Zakat terhadap
penyandang disabilitas, secara bertahap merintis dan mengembangkan
kegiatan ekonomi produktif bagi penyandang disabilitas secara
berkelompok dengan berbagai kegiatan usaha. Kegiatan yang diberikan
kepada penyandang disabilitas untuk mengimplementasikan solusi
yang ditawarkan terhadap permasalahan yang ada di masyarakat
penyandang disabiltas, mencakup metode- metode sebagai berikut:

1) Penyuluhan

2) Pendampingan

3) Pelatihan keterampilan
4) Monitoring dan evaluasi®

Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi, verifikasi dan identifikasi
sasaran; yang bertujuan untuk mensosialisasikan program, mengetahui

jumlah dan data lengkap (by name dan by address) penyandang

82 |bid, hal 60
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disabilitas, mengetahui masalah, kebutuhan dan potensi yang dapat
mendukung kegiatan. Sosialisasi, verifikasi dan identifikasi sasaran
dilaksanakan dengan:

1) Mengadakan pertemuan dengan aparat setempat, tokoh
masyarakat untuk mensosialisasikan program pemberdayaan
penyandang disabilitas.

2) Melakukan klarifikasi dan verifikasi data dan melengkapi data
yang diperlukan melalui kunjungan langsung.

3) Mengidentifikasi potensi/sumber daya masyarakat baik sumber
daya manusia, kelembagaan, financial maupun sarana dan
prasarana yang dapat dimanfaatkan.34

c. Pendekatan-pendekatan yang dapat di gunakan
Konsep pembedayaan yang diterapkan pada penyandang disabilitas
disesuaikan dengan kebutuhannya. Ada beberapra pendekatan yang
dapat digunakan untuk penanganan terhadap penyandang disabilitas,
yaitu:
1) Destigmatisasi

Pendekatan ini berusaha untuk tidak memberikan stigma, dan

begitu untuk menghilangkan stigma yang diberikan kepada

penyandang disabilitas.
2) Deisolasi

Pendekatan ini menghindari kegiatan yang akan mengisolasi

penyandang cacat dari lingkungnya. Sehingga mereka dapat

bersosialisasi dengan lingkungan.
3) Desensitifisasi

Pendekatan ini menitik beratkan untuk menghilangkan rasa

sensitive / rendah diri atas kecacatan yang mereka derita.

4) Di sini dan saat ini (here and now)

8 Tatik mulyati dkk, “Pelatihan Dan Pendampingan Penyandang Disabilitas Desa Simbatan,
Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan”, Jurnal Terapan Abdimas, Volume 4, Nomor 2,
Juli 2019, him. 197-191



Pendekatan ini menyesuaikan ruang dan waktu, dimana dan kapan
pelayan sosial dapat dilaksanakan, sehingga sesuai dengan
kebutuhan mereka.

5) Diversifikasi

Pendekatan ini mengupayakan untuk meningkatkan mentalitas

kemandirian penyandang cacat, sehingga mereka mampu hidup

dan mengembangkan potensi yang dimiliki serta menghindari
ketergantungan peran orang lain.
6) Dedramatisasi

Pendekatan ini mencoba untuk meminimalisir bentuk hiperbola

atas suatu masalah yang dialami oleh penyandang cacat.
7) Mengembangkan Empati, bukan Simpati

Pendekatan ini mengkedepankan rasa simpati untuk membantu

para penyandang cacat untuk mengembangkan diri dan berdiri

dalam kemandirian. Bukan di jaga secara berlebihan yang justru
semakin membatasi ruang gerak mereka.

Pendekatan-pendekatan di atas dirasa sangat cocok untuk
diterapkan dalam proses pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi
penyandang cacat, karena sudah mencakup segala aspek pola yang
dibutuhkan untuk melaksanakan praktik kerja pelayanan dan
rehabilitasi.®®

d. Tujuan pembedayaan disabilitas

Minimnya pemberdayaan terhadap penyandang disabilitas terkait
dengan dua masalah besar, yakni stigma dan diskriminasi. Stigma
bahkan tidak hanya datang dari masyarakat, tetapi juga dari keluarga
sendiri yang merasa malu dengan keadaan anggota keluarganya
sehingga mereka disembunyikan dan tidak diberi pendidikan.

Tujuan pemberdayaan ini adalah untuk melakukan pemberdayaan

masyarakat penyandang disabilitas dalam rangka peningkatan

8 Erlina Heria, “Penyandang Disabilitas”, artikel diakses pada 17 Desember 2020 dari
http://erlinaheria.blogspot.com/2012/10/penyandang-disabilitas.html



kesejahteraan ekonomi. Peningkatan taraf kesejahteraan mengacu pada
peningkatan sumber daya manusia berupa peningkatan keterampilan
hidup (life skill) berupa pemberian latihan keterampilan, kursus dan
lain-lain.®®
F. Penyandang Disabilitas
1. Pengertian disabilitas

Disabilitas adalah istilah payung, yang meliputi gangguan,
keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi. Disabilitas atau
Cacat (bahasa Inggris: disability) dapat bersifat fisik, kognitif, mental,
sensorik, emosional, perkembangan atau beberapa kombinasi dari ini.ss
Penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik/
atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya.®’

Menurut UPIAS (Persatuan Penyandang Cacat Melawan
Segregasi) definisi Kekurangsempurnaan Tubuh (Impairments) yaitu
kekurang sempurnaan tubuh atau bagian tubuh, organ dan mekanisme
tubuh. Sedangkan Disabilitas adalah terbatasnya aktivitas yang
disebabkan oleh organisasi sosial kentemporer (kekuasaan) yang tidak
mempertimbangkan mereka yang memiliki kekurangan secara fisik
dan dengan demikian menghalangi mereka untuk berpartisipasi dalam
aktivitas sosial.

Menurut DPl (Disabled People’s International) definisi
Kekurangan fisik atau (Impairment) adalah keterbatasan fungsional
pada seorang individu yang disebabkan oleh kekurangan fisik, mental
dan sensorik. Sedangkan Disabilitas adalah hilangnya atau terbatasnya

kesempatan untuk mengambil bagian dalam kehidupan normal di

%bid, him. 188

87Departemen Sosial RI, “Panduan Kriteria Penyandang Cacat Fisik”, (Jakarta: Direktorat
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Cacat, Direktorat Jenderal Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial, Direktorat Sosial RI, 2006), hal.3.

88Colin Barnes dan Geof Mercer, “Disabilitas: Sebuah Pengantar”, Tim Penerjemah, (PIC
UIN Jakarta, 2007), hal.18.



dalam masyarakat dan tingkat yang sama dengan yang lain

dikarenakan halangan fisik dan sosial.5®
Menurut WHO (World Health Organization) tahun 1980 membagi

pengertian penyandang cacat dalam 3 hal, yaitu impairment, disability,
handicap tahun1980. Pengertian dan klasifikasi kecacatan tersebut
sebagai berikut:

a. Impairment: Any loss abnormality psychological , physiological,
or anatomical structure or function, diartikan sebagai suatu
kehilangan atau ketidaknormalan baik psikologis, fisiologis
maupun kelainan struktur atau fungsi anatomis (suatu kehilangan
atau ketidaknormalan baik psikologis), fisiologis merupakan
kelainan struktur atau fungsi anatomis).

b. Disability: Any restriction or lack (resulting from an impairment)
of ability to perform an activity in the manner or within the range
considered normal for a human being, diartikan sebagai suatu
ketidakmampuan melaksanakan suatu aktifitas/ kegiatan tertentu
sebagaimana layaknya orang normal yang disebabkan oleh kondisi
impairment yang berhubungan dengan usia dan masyarakat dimana
seseorang berada.

c. Handicap: Adisadvatage for a given individual resulting from or
disability, that limits or prevents the fulfillment or a role that is
normal (depending on age), sex social and cultural factor) for that
individual, diartikan kesulitan/ kesukaran dalam kehidupan pribadi,
keluarga dan masyarakat, baik di bidang sosial ekonomi maupun
psikologi yang dialami oleh seseorang yang disebabkan oleh
ketidaknormalan psikis, fisiologis maupun tubuh, dan ketidak

mampuannya melaksanakan kegiatan hidup secara normal.%

8 |bid, hal.105

%Departemen Sosial RI, “Panduan Kriteria Penyandang Cacat Fisik”, (Jakarta: Direktorat
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Cacat, Direktorat Jenderal Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial, Direktorat Sosial RI, 2006), hal.5.



Dengan demikian Impairment mencakup dimensi fisik, Disability
mencakup dimensi aktivitas personal dalam aktivitas sehari-hari,
sedangkan  Handicap mencakup  dimensi  peranan  sosial.
Menurut JA. Browne mendefinisikan penyandang cacat adalah
seseorang yang karena keterbatasan/ ketidakmampuan fisik atau
mental mengalami kesulitan dalam melakukan fungsi pada satu atau
lebih aktivitas kehidupan sehari-hari.®'Definisi Penyandang Cacat
menurut Undang-Undang Rl Nomor 4 Tahun 1997 tentang
Penyandang Cacat menjelaskan bahwa penyandang cacat adalah setiap
orang yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang dapat
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk
melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari:

a. penyandang cacat fisik;

b. penyandang cacat mental;

c. penyandang cacat fisik dan mental.%

2. Cirri-Ciri Penyandang Disabilitas

Berikut adalah ciri-ciri penyandang disabilitas:

a. Penyandang Cacat Fisik, yaitu individu yang mengalami kelainan
kerusakan fungsi organ tubuh dan kehilangan organ sehingga
mengakibatkan gangguan fungsi tubuh. Misalnya gangguan
penglihatan, pendengaran, dan gerak.

b. Penyandang Cacat Mental, yaitu individu yang mengalami
kelainan mental dan atau tingkah laku akibat bawaan atau penyakit.
Individu tersebut tidak bisa mempelajari dan melakukan perbuatan
yang umum dilakukan orang lain (normal), sehingga menjadi

hambatan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

91 Departemen Sosial RI, “Panduan Kriteria Penyandang Cacat Fisik”, (Jakarta: Direktorat
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Cacat, Direktorat Jenderal Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial, Direktorat Sosial RI, 2006), hal.6.

92Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997, “Tentang Penyandang Disabilitas ”,
(Biro Hukum Departemen Sosial Rl Tahun 1997), hal.2.



c. Penyandang Cacat Fisik dan Mental, vyaitu individu yang
mengalami kelainan fisik dan mental sekaligus atau cacat ganda
seperti gangguan pada fungsi tubuh, penglihatan, pendengaran dan
kemampuan berbicara serta mempunyai kelainan mental atau
tingkah laku, sehingga yang bersangkutan tidak mampu melakukan
kegiatan sehari-hari selayaknya.®®

3. Jenis Kecacatan
Pada dasarnya ada dua penyebab kecacatan yaitu kecacatan yang
terjadi sejak lahir ataupun bawaan, tetapi ada juga kecacatan yang
diakibatkan oleh kecelakaan kerja maupun kecelakaan lalu lintas.

Namun demikian dari hasil seminar nasional Pengembangan

Pendidikan Luar Biasa dan menurut Frieda Mangunsong dkk (1998)

secara umum Klasifikasi atau jenis kecacatan dapat dibagi atas:

a. Penyandang Cacat Tubuh yang tergolong bagian D (SLB D) ialah
seseorang yang menderita cacat polio atau lainnya. Sehingga
mengalami ketidak normalan dalam fungsi tulang, otot-otot atau
koordinasi fungsi otot-otot. Akan tetapi pada umumnya mereka
mempunyai kemampuan kecerdasan yang normal.

b. Penyandang Cacat tubuh yang tergolong bagian D1 (SLB D1) ialah
seseorang yang menderita cacat semenjak lahir akibat kerusakan
otak seperti penderita cerebral palsy yang mengakibatkan tidak
berfungsinya tulang, otot, sendi dan syaraf-syaraf sehingga terjadi
kelumpuhan, kekakuan dan kurangnya koordinasi motorik. Akibat
adanya gangguan pada otak, maka sebagian besar dari penderita ini
mempunyai kemampuan kecerdasan yang tidak normal (di bawah

rata-rata atau terbelakang).%*

BErlina Heria, “Penyandang Disabilitas”, artikel diakses pada 12 Desember 2020 dari
http://erlinaheria.blogspot.com/2012/10/penyandang-disabilitas.html
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Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Cacat, Direktorat Jenderal Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial, Direktorat Sosial RI, 2006), hal.11.



BAB Il
PROFIL LAZ 1Z1 CABANG JAWA TIMUR, PROGRAM-PROGRAM
DAN MODEL PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITAS
DI LAZ 1ZI CABANG JAWA TIMUR

A. Gambaran Umum LAZ 1ZI Cabang Jawa Timu
1. Sejarah LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur

Inisiatif Zakat Indonesia atau bisa di sebut 1ZI dilahirkan oleh
sebuah lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan
memiliki reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam
memelopori era baru gerakan filantropi Islam modern di Indonesia yaitu
Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU). Dengan berbagai
pertimbangan dan kajian mendalam, 1ZI dipisahkan spin-off dari
organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat
setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang mandiri
berbentuk lembaga tepat pada Hari Pahlawan, 10 November 2014.

Alasan paling penting mengapa 1Z1 dilahirkan adalah mempunyai
tekad yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang dapat
di percaya. Dengan fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi
keagamaan lainnya diharapkan 1ZI dapat lebih sungguh-sungguh
mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar kokoh
penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat melalui tindakan dan
rencana lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas program
yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100% shariah
compliance sesuai sasaran ashnaf dan magashid (tujuan) syariah.
Terbitnya regulasi baru pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-
Undang Pengelolaan Zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk kepada
undang-undang tersebut dan peraturan pemerintah turunannya, Yayasan

I1ZI kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan melengkapi



seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk mempoleh izin
operasional sebagai lembaga amil zakat. Setelah melaluiproses yang
panjang, hampir selama 13 bulan setelah berdirinya 1ZI
sebagai yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi
memperoleh izin operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala
nasional melalui surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no.
423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya
yang menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional LAZNAS
1Zl,

Sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat yang telah dirintis
oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 windu.Tagline yang diusung
I1Z1 adalah memudahkan, dimudahkan. Berawal dari keyakinan bahwa
jika seseorang memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan
memudahkan urusannya.%

LAZ 1ZlI Cabang Jawa Timur sejarahnya juga hampir sama
dengan LAZ 1ZI pusat, LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur dahulunya adalah
Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) sama seperti LAZ 1ZI pusat. LAZ
1Z1 Cabang Jawa Timur di resmikan sebagai Lembaga Amil Zakat pada
tahun 2015, LAZ 1ZI Perwakilan Jawa Timur hanya tinggal mengurus
ijin operasional selanjutnya dari kemenag®.

Legilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur

Legilitas suatu lembaga memiliki peran yang penting selab hal
tersebut terkait dengan akuntabilitas lembaga serta legalitas untuk
kegiatan operasional lembaga yang mana dalam bidang ini, 1ZI memiliki
legalitas sebagai berikut:%’

a. Akta Pendirian No. 1 Yang Di Terbitkan Pada Tanggal 10

November 2014

% http://izi.or.id/sejarah/. Di akses pada tanggal 02 januari 2021

% Helmy bachtiar attamimy, kepala perwakilan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur, wawancara 21
januari 2021
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SK Kemenkumhan Nomer Ahu-09418.50.10.2014 Yang Di
Keluarkan Pada Tanggal 21 November 2014

SK LAZNAS nomer KMA nomer 423 yang dikeluarkan pada 30
desember 2015

Npwp dengan nomor 71.552.298.3-005.000

Surat  domisili  yang di  terbitkan  dengan  nomer
59/5.16.1/31.75.04.1004/071.562/2016

3. Visi Dan Misi LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur

a.Visi

“Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi

gerakan kebajikan dan pemberdayaan”.
b. Misi

a)

b)

c)

d)

Menjalankan  fungsi  edukasi, informasi, konsultasi dan
penghimpunan dana zakat.

Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip
kemandirian.

Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah,
media, dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar
keselarasan nilai- nilai yang dianut.

Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan
regulasi yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan
kaidah syariah.

Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum,
kerjasama, dan program-program penting lainnya yang relevan
bagi peningkatan efektifitas peran lembaga pengelola zakat di level

lokal, nasional, regional, dan global.



4. Struktur Organisasi LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur
Gambar 3.1

Struktur Kepengurusan Laz Izi Cabang Jawa Timur Tahun 2021

Kepala Perwakilan Izi Cabang Jawa
Timur

(Helmy Bachtiar Attamimy)

v v : v v
Bidang keuangan Bidang Bidang Edukasi Dan Bidang Rumah
pendayagunaan Kemitraan Zakat Singgah Pasien
(muhadah)
(Henghy (Izmiati Ningsih) (Hadiyono)
asmorokondi)
Staff keuangan dan GA Staff D_e_v. Mulia Staf_f Customer
Y > Inisiatif Y Relation Manager
(M.Adlan) (Nanda Sisan B (Muthmainnah)
Mitra Obcs Dan Ga Staff / dev. Staff Retail Ekz
—> > Pemberdayaan
(Muhallib) —» 1. 1dham Dhanar
(Wahyu E. P. W.)
2.Agung Firmansyah
Pj Rumah Inisiatif Staff Phon Selling
_> .
(Abdul Basit) . 1. Rusmini
2. Nisrina
Dev. Mitra Salur
—>
(Fathoni Mahendra)
Keterangan :
Kepala Cabang : Helmy Bachtiar Attamimy
Ketua Bidang Pendayagunanaan : Hengky Asmorokondy

Staff Dev. Mulia Inisiatif : Nanda Sisan B



Staff / Dev. Pemberdayaan :Wahyu E. P. W
Pj. Rumah Inisiatif : Abdul Basit

Ketua Bidang Edukasi Dan Kemitraan Zakat : Izmiati Ningsih
Staff Customer Relation Manager : Mutmainnah
Staff Retail Ekz : 1. Idham Dhanar

2. Agung Firmansyah

Staff Phon Selling : 1. Rusmini
2. Nisrina
Dev. Mitra Salur : Fathoni Mahendra
Ketua Bidang Keuangan : Muhadah
Staff Keuangan Dan GA - M Adlan
Mitra OBCS Dan GA : Muhalib
Ketua Bidang Rumah Singga Pasien : Hadiyono

5. Program-program di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
1) 1Z1 TO SUCCSESS

I1ZI TO SUCCESS merupakan program pemberdayaan dana zakat

1Z1 di bidang ekonomi yang meliputi program:

» Pelatihan Keterampilan.
Program pelatihan keterampilan kerja 1Z1 bagi mustahiq ini yang
bertujuan memberikan keterampilan softskill dan hardskill
berupa menjahit, Tata Boga, mencukur, dan memijat
Pijat&Bekam. Beberapa jenis pelatihan tersebut akan dikelola
pada Program Inkubasi Kemandirian (PIK). Diharapkan setelah
selesainya pelatihan, para peserta memiliki keterampilan yang
dapat digunakan sebagai suatu skill tertentu untuk meningkatkan

kualitas hidup peserta.



» Pendampingan Wirausaha.

Program pemberdayaan ekonomi Yyang berbasiskan pada

komunitas masyarakat. Melalui program ini, 1ZI menargetkan

pada masyarakat yang memiliki kebutuhan yang sama dalam

rangka mengembangkan usaha mikro dan pendapatan mereka

dalam bentuk intervensi modal dana bergulir yang di sertai

penyadaran dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan

rutin atau pendampingan.®®

2) 1Z1 TO SMART

I1ZI TO SMART merupakan program pemberdayaan dana zakat

di bidang pendidikan yang meliputi program:

» Beasiswa Tahfidz Mahasiswa.
Program ini meliputi beasiswa pembinaan dan pelatihan bagi
mahasiswa dari keluarga dhuafa. Tujuan yang diharapkan dari
program ini adalah untuk membentuk SDM yang unggul
dalam budi pekerti, intelektualitas, dan kecerdasan sosial
sehingga mampu mengembangkan dan memberdayakan
potensi di wilayah tempat tinggal dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia lainnya melalui peran yang dapat
mereka ambil di masyarakat. Para peserta program beasiswa
tahfidz mahasiswa ini selain mendapatkan biaya pendidikan,
di berikan juga pembinaan karakter dengan berbasis asrama
serta peningkatan kemampuan dan pembinaan melalui
program tahfiz al-quran dengan tujuan agar nantinya
terbentuk karekter qurani yang jujur, program monitorig,
pelatinan soft skill, kunjungan tokoh, dan pengalaman
keilmuan  masing-masing  melalui  kegiatan  sosial
kemasyarakat,

» Beasiswa Pelajar.

% http://izi.or.id/izi-to-succes/ Di akses pada tanggal 02 januari 2021
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Beasiswa ini diberikan kepada anak-anak kaum duafa yang
memiliki semangat tinggi untuk meraih cita-cita tetapi
terbatas ekonominya. Selain diberikan pembiayaan dalam
pendidikan, diberikan juga pembinaan, pendampingan, serta
pemberdayaan agar nantinya dapat membentuk diri menjadi
SDM yang unggul.*®
3. 1IZITOFIT

I1ZI TO FIT merupakan program pemberdayaan dana zakat di

bidang kesehatan yang meliputi program:

» Rumah Singgah Pasien (RSP).
Program ini menyediakan layanan khusus bagi pasien sakit
dan keluarga pasien dari luar surabaya untuk tinggal
sementara selama dalam berobat jalan di rumah sakit yang
menjadi rujukan di surabaya, seperti RS soetomo. Layanan ini
diberikan pasien dan keluarga miskin yang tidak mampu
dalam pembiayaan hidup dan tinggal karena mahalnya biaya
sewa tempat tinggal (kontrakan) di surabaya untuk menunggu
selama waktu pengeobatan.

» Klinik hemodialisa (HD).
Klinik ini di bangun dengan tujuan untuk menolong pasien
duafa yang memiliki riwayat gagal ginjal serta tidak mampu
dalam membayar fasilitas kesehatannya.

» Layanan kebutuhan khusus.
Layanan ini diberikan untuk fakir miskin yang membutuhkan
kaki palsu dan program alat bantu dengar.®

4. 1Z1 TO IMAN

I1ZI TO IMAN merupakan program pemberdayaan dana zakat di

bidang dakwah yang meliputi program:

» Dai Penjuru Negeri.

9 http://izi.or.id//izi-to-smart/ Di akses pada tanggal 02-januari 2021
100 http://izi.or.id/izi-to-fit/ Di akses pada tanggal 02 januari 2021



http://izi.or.id/izi-to-smart/
http://izi.or.id/izi-to-fit/

Kegiatan yang dilakukan dengan mempersatukan dai-dai dari
seluruh Indonesia untuk kemudian diberikan tugas berupa
membina masyarakat baik pada sisi ke islamannya atau
sosialnya di daerah yang membutuhkan.

» Kampung Bina Muallaf.
Program bina mualaf dalam bentuk pemberian pembinaan
yang rutin kepada muallaf dalam rangka penguatan keyakinan
dan keimanan mereka serta memberikansantunan kepedulian
kepada muallaf. Sasaran wilayah muallaf difokuskan pada
daerah di jawa timur.0

5. 1Z1 TO HELP

I1ZI TO HELP merupakan program pemberdayaan dana zakat di

bidang Layanan Sosial yang meliputi program:

» Laa Tahzan (Layanan Antar Jenazah).
Program ini memberikan layanan ambulan gratis untuk
mengantar jenazah bagi masyarakat yang tidak memiliki
biaya untuk mengantar jenazah dari rumah sakit ke tempat
kediaman jenazah.

» Peduli Bencana.
Kegiatan yang dilakukan bisa dalam bentuk member
kebutuhan = utama, pertolongan, penyelamatan dan
rehabilitasi. Selama kegiatan mitigasi dilakukan pelatihan
tujuannya agar masyarakat bisa mengerti apa yang harus
dilakukan saat bencana melanda. Dalam penyelamatan
kegiatan yang dilakukan adalah pemberian pengobatan dalam
bencana, dengan mengevakuasi korban, bangun dapur air
untuk pemulihan bencana dan membangun tenda untuk
pengungsi. Selain itu, 1ZI bentuk program rehabilitasi berikut

juga disediakan, kegiatan yang dilakuakn adalah
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pembangunan hunian sementara sekaligus meningkatkan
fasilitas umum dan menyediakan air bersih di area tersebut.
» Lammus (Layanan Mulia Mustahiq).
Lammus merupakan kegiatan berupa penyaluran bantuan
yang diberikan kepada mustahiq secara langsung sesuai
dengan apa yang di butuhkan.%2
B. Model Pemberdayaan Disabilitas Di LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur

LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur dalam membantu para penyandang
disabilitas yang termasuk dalam kategori delapan asnaf dengan cara
membuat program pemberdayaan khusus para penyandang disabilitas,
untuk dapat membantu para penyandang disabilitas sesuai dengan
kebutuhan mereka. Strategi yang dilakukan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
dalam membantu perekonomian para penyandang disabilitas dengan cara
profiling calon penerima manfaat (penyandang disabilitas) dan hasil dari
profiling tersebut dijadikan sebagai landasan dasar untuk membuat
program yang tepat sesuai kebutuhan para mustahiq (penyandang
disabilitas)%.

Profiling bisa disebut juga dengan analisis, profiling adalah
tahapan awal LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur untuk melihat keadaan para
penyandang disabilitas program apa yang cocok dan tepat untuk bisa
memberikan pemberdayakan para penyandang disabilitas yang termasuk
fakir dan miskin. Tujuan LAZ 1ZlI membuat program pemberdayaan
penyandang disabilitas karena sulitnya bagi para penyandang disabilitas
untuk mendapatkan pekerjaan layak seperti orang non disabilitas, sehingga
perlindungan sosial haruslah ada suatu model program khusus untuk
memberdayakan para penyandang disabilitas yang tepat bagi penyandang
disabilitas dan dapat menyebabkan penerima manfaat program
pemberdayaan penyandang disabilitas mampu berdikari dan mandiri

dalam mengankat drajat dirinya dari lembah kemiskinan.
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Skema program pemberdayaan penyandang disabilitas LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur

profiling calon mustahiq Pengajuan Verifikasi
> disabili » berkas oleh > berkas
(disabilitas) mustahiq
\ 4
musyawarah | survey - Disposisi kepala
4 ~ cabang
Tidak layak layak

A\ 4
pendistribusian

Tahap awal dalam pengajuan pemberdayaan penyandang
disabilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur akan melakukan profiling terlebih
dahulu terhadap calon mustahiq (disabilitas), setelah melakukan profiling
para calon mustahig pengajuan berkas yang di butuhkan oleh LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur dan harus di lengkapi oleh calon mustahiq penerima
manfaat program pemberdayaan penyandang disabilitas adapun
persyaratan umum bagi penyandang disabilitas untuk pengajuan tempat
usaha sebagia berikut :

1. Berusia produktif

2. Muslim

3. Termasuk golongan delapan asnaf fakir dan miskin
4. Sehat jasmani dan rohani

Adapun persyaratan administrative sebagai berikut:



Surat permohonan penyandang disabilitas
Foto copy KTP

Foto copy kartu keluarga( KK)

Surat keterangan tidak mampu (SKTM)

o & W e

Mengisi formulir pengajuan layanan di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur

Setelah melengkapi persyaratan diatas selanjutnya pihak LAZ 1Z1
Cabang Jawa Timur melakukan survey. Pihak LAZ 1Zl Cabang Jawa
Timur akan melakukan verifikasi berkas dan akan disposisi kepala cabang
tahap selanjutnya LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur akan melakukan survey
mengenai potensi usaha yang akan dirintis olenh pemohon seperti apakah
pemohon telah memiliki pengalaman wirausaha atau belum juga letak
geografis tempat usaha, tahapan selanjutnya LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
akan melakukan musyawarah layak atau tidak layaknya para pihak
pengajuan berkas untuk mendapatkan program pemberdayaan dari LAZ
IZI Cabang Jawa Timur. Selanjutnya pendistribusian program
pemberdayaan terhadap para pemohon yang sudah layak mendapatkan
program pemberdayaan dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.

Rumah kreatif “Shoes and care” dan bantuan tempat usaha adalah
program binaan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur untuk para penyandang
disabilitas, para penyandang disabilitas ini mendapatkan pelatihan dan
pembiayaan melalui Rumah kreatif “shoes and care”. Program bantuan ini
berbentuk usaha bisnis laundry sepatu, helm, tas, yang di dampingi oleh
seorang expertise bersitifikat. Program ini untuk memberikan kesempatan
terhadap para penyandang disabilitas yang tergolong kurang mampu
Model pemberdayaan yang di lakukan olen LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
untuk para penyandang disabilitas ada dua model yaitu rumah kreatif
“shoes and care” dan bantuan tempat usaha seperti rombong dorong,

etalase konter, etalase klontong.



Gambar 3.1
Model pemberdayaan penyandang disabilitas rumah kreatif

“shoes and care”

Gambar 3.2

Model pemberdayaan tempat usaha
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Program pemberdayaan yang sudah bejalan di LAZ 1ZI Cabang
Jawa Timur ada lima program yaitu, program pemberdayaan kampung
bina ternak, barbershop, rumah inisiatif, termasuk dua program
pemberdayaan khusus penyandang disabilitas yaitu rumah kreatif “ shoes
and care” dan lapak berkah bagi penyandang disabilitas.

LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur memiliki program rumah kreatif
“shoes and care” dan bantuan tempat usaha yang bertujuan membina usaha
mandiri dan usaha kelompok para penyandang disabilitas dalam rangka
meningkatkan taraf ekonomi penyandang disabilitas. LAZ 1ZI Cabang
Jawa Timur memberikan tempat usaha kepada para penyandang disabilitas

yang berhak menerima manfaat dalam hal ini adalah fakir dan miskin.



Program pemberdayaan penyandang disabilitas rumah kreatif “shoes and
care” dan tempat usaha memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan
kepada para penyandang disabilitas yang termasuk miskin untuk memiliki
usaha sendiri dengan bantuan modal usaha dan memberikan sarana usaha
berupa rumah kreatif “shoes and care” dan berupa tempat usaha seperti
rombong dorong dan etalase sehingga para penyandang disabilitas bisa
memiliki usaha sendiri.

Dalam mekanismenya para penyandang disabilitas yang
berkeinginan berwirausaha atau mengembangkan usahanya dapat
mengajukan permohonan secara tertulis kepada LAZ 1Zl Cabang Jawa
Timur Untuk tahap selanjutnya pihak LAZ IZI Cabang Jawa Timur akan
melakukan survei kepada pihak pemohon. Dalam menentukan berhak atau
tidaknya pemohon menerima bantuan modal LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
melihat beberapa faktor seperti kondisi keuangan, letak geografis, peluang,
dan keseriusan untuk bertanggung jawab.

Selain memberikan tempat usaha dan santunan LAZ 1Zl Cabang

Jawa Timur memberikan pendampingan. Guna melihat perkembangan
usaha para penyandang disabilitas yang dijalankan. Jika terjadi kendala
dalam menjalankan usaha pihak LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur akan
memberikan solusi yang dapat dilakukan. Bantuan usaha dari LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur untuk pemberdayaan penyandang disabilitas
berbentuk barang dan juga bantuan berupa santunan. Biasanya bantuan
berupa santunan diberikan kepada usaha perdagangan. Namun sebenarnya
yang paling efektif adalah bantuan berupa barang, dan bantuan berupa
santunan biasanya uang tersebut terpakai untuk memenuhi kebutuhan
lainnya.

Cara LAZ 1ZI cabang Jawa Timur mensosialisasikan program
pemberdayaan penyandang disabilitas dengan mendokumentasikan
kegiatan yang ada dan menjadikannya sebagai portofolio program dalam
bentuk meme dan proposal. Untuk program yang sudah di sosialisasikan

oleh LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur sejauh ini sudah sesuai dengan sasaran



dan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur akan terus mengimprove program yang
ada agar terus memberikan kemanfaatan bagi mustahik lainnya termasuk
para penyandang disabilitas.

Dalam membentuk program pemberdayaan bagi para penyandang
disabilitas permasalahan yang di hadapi oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur sulitnya menemukan penyandang disabilitas yang sesuai dengan
kategori asnaf dan memiliki kompetensi untuk menjadi peserta di dalam
program pemberdayaan penyandang disabilitas. kendala yang di hadapi
LAZ IZI Cabang Jawa Timur dalam memberdayakan para penyandang
disabilitas yaitu : 1) sulitnya membangun mental para disabilitas yang
tidak stabil dalam menjalani program pemberdayaan. 2) konflik
kepentingan kelompok yang terjadi akibat perbedaan baik sudut pandang
maupun tujuan.

Setiap sebulan sekali LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur mengadakan
evaluasi dan monitoring terhadap para penyandang disabilitas yang
mendapat program pemberdayaan dari LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur agar
terjaga stabilitas kelompok. Melalui program pemberdayaan penyandang
disabilitas yang dilakukan oleh LAZ 1ZI yang ada, para penerima manfaat
mendapatkan tambahan penghasilan dan meningkat taraf kehidupannya.

Untuk menentukan program pemberdayaan penyadang disabilitas
berhasil LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur mengoreksi melalui laporan
keuangan program yang berbentuk laporan laba rugi yang dapat
menggambarkan casflow sehingga LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur dapat
mengetahui produktivitas suatu program berhasil atau tidaknya.

Tabel 3.1
Daftar Penerima Manfaat Pemberdayaan Rombong LAZ 1Z1
tahun 2020-2021

No

Nama Alamat Jenis Usaha Tipe Rombong

Saiful Arif Klampis  semalang | Nasi Bungkus, | A
6/49, kel. Kelampis | Botokan Dan

ngasem, kec. | Minuman




Sukolilo Surabaya

2 Heru

Sulistiyawan

Wonorejo indah
timur KAU-145, Kel.
Wonorejo, kec.

Rungkut, surabaya

Warkop

3 Khusnul Yakin

Pulo Wonokromo
259/2, Kel.
Wonokromo, Kec.
Wonokromo,
Surabaya

Kelontong

4 Purwadi

Rungkut Kidul 11/35
- T, Kel. Rungkut
Kidul, Kec. Rungkut,
Surabaya

Ketan

Bungkus

Nasi

5 Dzakiy = Suhada
Syekh Jaelani

Sidotopo Jaya | / 41-
A, Kel. Sidotopo,
Kec. Semampir,
Surabaya

Kelontong

6 Muchammad
Hudi

Kembang Kuning
Mulyo 3/4, Kel.
Pakis, Kec.
Sawahan, Surabaya

Kelontong

7 Imam Buchori

JI. Lontar GG.
Mawar No. 15, Kel.
Lontar, Kec. Sambi
Kerep, Surabaya

Warkop

8 Kuncoro

Bogen No. 21- B,
Kel. Ploso, Kec.
Tambak Sari,
Surabaya

Kelontong

9 Dodik Djatmiko

Gubeng Klingsingan
I - KA/12, Kel.
Gubeng, Kec.
Gubeng, Surabaya

Counter

10 Eka prihatin

Balongsari blok 6 -
G /5, kel. Balong
Sari, Kec. Tandes,
Surabaya

Kelontong

A = Rombong dorong

B = Etalase klontong

C = Etalase konter




Tabel 3.2

Daftar Penerima Manfaan Rumah Kreatif “Shoes And Care” Laz 1zi

Tahun 2020-2021

No. Nama Alamat Jenis Usaha Bentuk Usaha
1 | Abdul Syakur JI kalidami 11 Shoes And Care | Rumah Kreatif
Surabaya
2 | Selamet Purnomo JI. Keputingg 3E/ | Soes And Care | Rumah Kreatif
37 Surabaya
3 | Sapari Medayu Utara Gg Soes And Care | Rumah Kreatif
27a/12 Medokan
Ayu Rungkut
Surabaya
4 | Zuhri Kel gading kec Soes And Care | Rumah Kreatif
tambaksari
Surabaya
5 | Muhammad Naim JI RA Kartini no. Soes And Care | Rumah Kreatif

292 lumpang
bolong dermo

bangil pasuruan

Program rumah kreatif “shoes and care” LAZ IZI Cabang Jawa
Timur bekerja sama dengan bank jatim sedangkan pemberdayaan tempat
usaha yang di salurkan LAZ 1ZI kepada para penyandang disabilitas dari
dana zakat muzakki yang terkumpul.

“wawancara dengan pak abdul syakur yang beralamatkan JI
kalidami 11 Surabaya, beliau disabilitas tuna daksa polio sejak umur dua
tahun dan mengalami kelumpuhan dua kaki bapak abdul syakur juga
memiliki tanggungan 3 keluarga 1 istri dan 2 anak yang satunya ada di
pesantren, wawancara di lakukan di rumah kreatif “shoes and care” beliau
menuturkan mengetahui adanya pemberdayaan penyandang disabilitas di

LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur langsung dari kepala pendayagunaan bapak




hengky asmorokondi di kediaman beliau, kebetulan beliau bapak abdul
syakur sebelumnya juga membuka jasa laundry sepatu di rumahnya sejak
januari 2020 dari situ LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur memberikan
pemberdayaan terhadap bapak abdul syakur dengan memberi wadah
pemberdayaan di rumah kreatif “shoes and care” yang lebih luas, bapak
abdul syakur juga seorang guru di sekolah luar biasa (SLB) didekat rumah
beliau, tutur beliau pendapatan kotor di rumah kreatif “shoes and care” Rp.
2,000,000 kotor karna ada beban listrik, beban air, beban gaji dan beban
lain-lain. Setiap orang yang ada di rumah kreatif “shoes and care”
mendapatkan pembagian Rp. 200,000 setiap orang. Tutur beliau sejak

adanya pemberdayaan penyandang disabilitas di rumah kreatif “shoes and

care” pendapatan pak abdul syakur lumayan bertambah perbulannya. %
Gambar 3.3

Keadaan usaha rumah kreatif “shoes and care”

Wawancara dengan bapak khusul yaqin yang beralamat di JI. Pulo
Wonokromo 259/2, Kel. Wonokromo, Kec. Wonokromo, Surabaya. beliau
disabilitas tuna daksa sejak bayi kaki kanan, wawancara di laksanakan di
kediaman beliau pada hari sabtu tgl 06-02-2021, beliau mengatakan tidak
pernah mendapatkan bantuan dari Lembaga zakat lainya, dan ini
pertamanya beliau mendapatkan bantuan dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa

Timur, beliau tau tentang pemberdayaan penyandang disabilitas di LAZ
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IZ1 Cabang Jawa Timur dari komunitas disabilitas yang juga mendapatkan
pemberdayaan dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur, beliau menuturkan
awalnya bekerja di studio tattoo denga penghasilan awal Rp. 200,000
perhari tidak menentu dengan pembagian hasil yang punya studio tattoo
30% dan pak khusnul 70%, sebelum corona beliau sudah tidak bekerja lagi
di studio tattoo, tbeliau mengatakan pada bulan oktober 2020
mendapatkan bantuan tempat usaha berupa rombong dorong dan beliau
membuka usaha gorengan dengan penghasilan setiap hari Rp. 50,000 tutur
beliau, mendapatkan bantuan berupa rombong dorong sangat membantu
beliau dalam membuka usahanya dan dari usaha yang beliau kelola bisa
mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Dan setiap bulan ada tinjaun dari
pihak LAZ IZI Cabang Jawa Timur "%

“wawancara dengan bapak muhammad hudi yang beralamatkan di
Kembang Kuning Mulyo 3/4, Kel. Pakis, Kec. Sawahan, Surabaya. beliau
disabilitas kelumpuhan seluruh badan sejak 2004 tapi sekarang sudah
mulai membaik, wawancara dilakukan di kediaman beliau pada tgl 08
februari 2021, tutur beliau pernah mendapatkan bantuan berupa uang
sebesar Rp. 200,000 secara konsumtif dari BAZNAS Surabaya selama 3
bulan namun sudah berhenti sekarang, dan bapak Muhammad hudi
mendapat pemberdayaan dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur baru pertama
kalinya sejak bulan juni 2020 di pertengahan tahun dan beliau mengetahui
LAZ 1Zl Cabang Jawa Timur dari komunitas penyandang disabilitas,
beliau mendapat bantuan berupa etalase kelontong, blender, kompor gas 1
tungku, gelas plastic 6, dan saat ini tutur beliau sudah membuka usah jual
pulsa dengan pendapatan Rp. 20,000 perhari dan rencana beliau ingin buka
usaha sosis goreng/frozen food di depan kosannya namun belum
terlaksana karna belum ada modal, pernah ada monitoring dan evaluasi

dari pihak LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur, beliau berharap dengan
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mendapatkannya bantuan berupa tempat usaha ini akan meningkatkan

pendapatan rata-rata keluarganya®®.
Gambar 3.4

Keadaan usaha etalase klontong
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“wawancara dengan bapak Dzakiy Suhada Syekh Jaelani penyandang
disabilitas tuna daksa kaki kiri, yang beralamatkan di Sidotopo Jaya I / 41-A, Kel.
Sidotopo, Kec. Semampir, Surabaya ,beliau memiliki tanggungan tiga anak dan
satu istri, pekerjaan beliau sehari-hari hanya ojek online dengan pendapatan
setiap hari Rp. 80,000 tidak menentu setiap harinya. Dan beliau belum pernah
mendapatkan bantuan dari LAZ lain, tutur beliau ini pertama kalinya
mendapatkan pemberdayaan dari LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur berupa tempat
usaha etalase klontong dan sarana lainnya seperti blender, gelas, dan kompor gas.
Beliau mendapatkan bantuan tersebut sejak bulan September 2020, dari bantuan
tempat usaha tersebut usaha jualan kelontong beliau bisa lebih banyak yang biasa
hanya mendapatkan Rp. 30,000 perharinya sekarang bisa Rp. 100,000 kotor
perharinya karena hanya menjual snack dan minuman kesukaan anak-anak, dari
LAZ I1ZI Cabang Jawa Timur ada evaluasi dan monitoring setiap bulannya,

Dengan bantuan tersebut bisa meningkatkn pendapatan rata-rata perharinya.®’
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Gambar 3.5

Keadaan usaha klontong disabilitas

g 7 o e~

C. Mikanisme Pengelolaan Zakat Untuk Program Pemberdayaan
Penyandang Disabilitas LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.

Rumah kreatif “shoes and care” dan tempat usaha adalah program
pemberian santunan dan sarana untuk usaha berupa gerobak atau
sejenisnya. Program ruamh kreatif “shoes and care” dan tempat usaha ini
hanya di khususkan untuk para penyandang disabilitas yang termasuk fakir
dan miskin yang mejadi tulang punggung keluarga. Program
pemberdayaan penyandang disabilitas yang dijalankan oleh LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur ini di berikan kepada para penyandang disabilitas
yang sudah punya usaha maupun yang belum punya usaha tetapi berniat
untuk membangun usaha.

Dalam melakukan Program pemberdayaan untuk penyandang
disabilitas dari pihak LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur terlebih dahulu
melakukan pendataan terkait dengan daerah yang akan dijadikan sebagai
sasaran program yang telah direncanakan. Setelah melakukan pendataan
dan menentukan daerah yang menjadi sasaran program, tahap selanjutnya
adalah meminta izin kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain
beberapa hal di atas, pihak LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur juga akan
melakukan kegiatan persiapan berkaitan dengan mustahik Program rumah
kreatif “shoes and care” dan tempat usaha yang dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu survei, sosialisasi , dan wawancara.

Sesudah melaksanakan tiga tahapan tersebut, dalam melaksana kan
program pemberdayan penyandang disabilitas selanjutnya juga ada
beberarapa tahapan-tahapan seperti Launching, Pemberian Santunan,

Pelatihan Usaha, dan Pendampingan. LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur



melaunching program pemberdayaan penyandang disabilitas adapun
program yang di luncurkan bagi para penyandang disabilitas adalah rumah
kreatif “shoes and care” dan tempat usaha khusus bagi para penyandang
disabilitas. Setelah diadakannya lounching program pemberdayaan
penyandang disabilitas oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur yang dihadiri
oleh para penerima manfaat dan kepala perwakilan LAZ 1Z1 Cabang Jawa
Timur beserta staff program pendayagunaan, tahap selanjutnya penyaluran
tempat usaha terhadap mustahiq (disabilitas) yang mendapatkan program
pemberdayaan khusus bagi penyandang disabilitas.

Dalam melaksanakan pengawasan atau pendampingan dari pihak
LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur melakukan pendampingan selama 6 bulan,
Pendampingan program berupa monitoring kondisi yang sebenarnya di
lapangan dan pertemuan kelompok. Monitoring ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang perkembangan tempat usaha yang sudah
diberikan, apakah sudah sesuai peruntukannya atau tidak , dan memastikan
apakah ada kendala terkait bantuan tempat usaha yang sudah diterima.
Pada saat pendampingan biasanya dilakukan di masjid atau di rumah yang
sudah disepakati untuk tempat pendampingan. Pendampingan ini juga
lebih ditekankan pada aspek spiritual. Dimana pendampingan tersebut
bertujuan untuk menguatkan ibadah para penyandang disabilitas, dalam
pendampingan menguatkan ibadah para penyandang disabilitas LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur akan mendatangkan tokoh agama untuk mengisi

pengajian bagi para penerima manfaat (disabilitas).



BAB IV

ANALISIS PRODUKTIVITAS ZAKAT UNTUK PEMBERDAYAAN
PENYANDANG DISABILITAS DI LAZ 1ZI CABANG JAWA TIMUR

A. Analisis Proses zakat untuk Pemberdayaan Penyandang Disabilitas di
LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur

Pemberdayaan masayarakat penyandang disabilitas ditinjau dari
perspektif pluralis adalah suatu proses untuk menolong individu dan
klompok-klompok masyarakat yang kurang beruntung agar mereka dapat
bersaing secara lebih efektif dengan kepentingan-kepentingan lain. Adapun
upaya yang dapat dilakukan ialah dengan memberikan pelajaran untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat.

Pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuan dalam mencapai
penguatan diri guna meraih Kkeinginan yang dicapai. Pemberdayaan
penyandang disabilitas akan melahirkan kemandirian, baik kemandirian
berfikir, sikap, dan tindakan yang beruara pada pencapaian harapan hidup
yang lebih baik.

Menurut person yang dikutip oleh Suharto, pemberdayaan merupakan
sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi
dalam berbagai pengontrolan dan berpengaruh terhadap kejadian-kejadian
serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan
menekankan bahwa orang harus mendapatkan keterampilan, pengetahuan,
dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.

Proses pemberdayaan penyandang disabilitas dalam melakukan
usahanya dapat dilihat melalui dua kecenderungan proses pemberdayaan
penyandang disabilitas antara lain, yaitu.

1. Pemberdayaan menekankan pada proses atau mengalihkan sebagian
kekuasaan, kekuatan atau kemampuan agar individu yang bersangkutan
menjadi lebih berdaya.



Dengan kata lain, dalam hal memberdayakan penyandang disabilitas
melalui program rumah kreatif “shoes and care” dan pemberian tempat
usaha ini pemberdayaan menekankan pada bagaimana proses pengalihan
sebagai kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa
Timur kepada para penyandang disabilitas agar para penyandang disabilitas
menjadi lebih berdaya dalam menjalani kehidupan nya. LAZ 1Z1 Cabang
Jawa Timur merupakan lembaga amil zakat (LAZ) yang memiliki pengaruh
baik untuk memberdayakan para penyandang disabilitas yang termasuk
dalam golongan delapan asnaf yaitu fakir dan miskin. Sehingga para
penyandang disabilitas tersebut menjadi lebih berdaya, adapun cara yang
digunakan ialah dengan cara membuat program pemberdayaan khusus bagi
para penyandang disabilitas agar para penyandang disabilitas yang lemah
menjadi terbedayakan. Terutama dalam hal ekonomi. Dikatakan
memberdayakan karena LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur memberdayakan para
penyandang disabilitas yang tidak memiliki pekerjaan dan minim
penghasilan setiap bulannya.

Tidak hanya LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur yang memliki program
pemberdayakan bagi para penyandang disabilitas. Lemabga amil zakat
Dompet Duafa tidak luput memperhatikan kaum disabilitas juga. bahkan,
mereka didorong untuk berdaya melalui program pemberdayaan disabilitas
yang dimiliki dompet duafa, di bidang ekonomi, hal tersebut agar kaum
disabilitas mampu mandiri, berdikari, bahkan dapat memberikan kontribusi
yang nyata bagi negara ini. Model pemberdayan para penyandang disabilitas
melalui program pemberdayaan ekonomi dengan berbagai macam. Program
pemberdayaan ekonomi disabilitas dompet duafa telah di mulai sejak tahun
2013. Dalam program pemberdayaan ekonomi, dompet duafa tidak hanya
memberikan modal usaha kecil, tetapi juga berupa proses pendampingan
berupa penggunaan teknologi tepat guna, pelatihan kaeahliah sesuai
programnya, hingga ke pembukuan.salah satu model program manfaat
disabilitas mandiri dari LAZ Dompet Duafa yaitu, keterampilan menjahit

beserta peralatan menjahit, ada pula program bagi keluarga disabilitas



mandiri, dimana kepala keluarganya adalah perempuan dan mempunyai

anggota keluarga yang disabilitas. melalui klompok usaha penyandang

disabilitas ini menunjukkan bahwa disabilitas bukan berarti tidak mampu
berbuat apa-apa, tapi kaum disabilitas juga mampu berkaryal®. Pada
undang-undang nomer 19 tahun 2011 tentang penetapan konvensi mengenai

hak-hak penyandang disabilitas dan undang-undang nomer 8 tahun 2016

tentang penyandang disabilitas menyatakan bahwa pemerintah diwajibkan

menjamin layanan kesehatan kepada semua kaum difabel tanpa kecuali.
Dengan demikian, LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dapat dikatakan
memberdayakan para penyandang disabilitas karena para penyandang
disabilitas yang tadinya tidak memiliki pekerjaan dan minim penghasilan
setiap bulannya akhirnya mampu memiliki usaha dan penghasilan tambahan
setiap bulannya, sehingga program pemberdayaan yang direalisasikan oleh

LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur bagi para penyandang disabilitas tersebut

membantu para penyandang disabilitas dalam mendapatkan penghasilan.

2. Pemberdayaan penyandang disabilitas menekankan pada proses
menstimulasi, mendorong atau memotivasi agar para penyandang
disabilitas mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan
apa yang menjadi pilihan hidupnya.

Pemberdayaan penyandang disabilitas menekankan pada proses
menstimulasi atau mendorong dan memotivasi para penyandang disabilitas
agar memiliki kemampuan. Dalam hal ini LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
selaku pemberdaya mendorong para penyandang disabilitas agar mau dan
memiliki keinginan untuk mengubah arah hidupnya menjadi lebih baik lagi.
LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur memberikan kesempatan untuk para
penyandang disabilitas mendapatkan program pemberdayaan ekonomi
penyandang disabilitas yang sudah di realisasikan khusus bagi para

penyandang disabilitas yang tergolong kurang mampu untuk diberdayakan.
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Sebagai bentuk partisipasi LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur terhadap
penyandang disabilitas, secara bertahap merintis dan mengembangkan
kegiatan ekonomi produktif bagi penyandang disabilitas secara mandiri atau
berkelompok dengan berbagai kegiatan usaha. Kegiatan yang diberikan
kepada penyandang disabilitas untuk mengimplementasikan solusi yang
ditawarkan terhadap permasalahan yang ada di kelompok penyandang
disabilitas, mencakup metode-metode sebagai berikut :

1) Penyuluhan
2) Pendampingan
3) Pelatihan keterampilan

4) Monitoring dan evaluasi'®

Penulis dalam hal ini akan menjelaskan bagaimana tahap
pelaksanaan program ekonomi melalui program pemberdayaan
penyandang disabilitas yang dilakukan oleh LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.
Dalam hal ini, LAZ 1ZlI Cabang Jawa Timur sebagai salah satu
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat yang ada kota Surabaya
memiliki salah satu program pemberdayaan khusus bagi para penyandang
disabilitas melalui program pemberdayaan berupa rumah kreatif “shoe and
care” dan tempat usaha. Program pemberdayaan bagi para penyandang
disabilitas ini  bertujuan untuk meningkatkan perekonomian para
penyandang disabilitas penerima program tersebut serta mencetak

sumberdaya manusia yang berkualitas.

Tahap pertama dalam pemberdayaan penyandang disabilitas yaitu
menentukan sasaran atau seleksi dalam program pemberdayaan
penyandang disabilitas sudah jelas yaitu delapan asnaf (mustahiq zakat).
hal ini penting dilakukan sebaik mungkin agar para penyandang disabilitas
yang termasuk dalam delapan asnaf juga merasakan manfaat dari program

yang sudah direalisasikan oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur.
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Pada tahap Kkedua yaitu sosialisasi, merupakan upaya
mengkomunikasikan kegiatan untuk menciptakan dialog dengan para
penyandang disabilitas. pada tahap ini keterlibatan semua elemen
penyandang disabilitas sangat di butuhkan karena melalui sosialisasi akan
memabantu untuk meningkatkan pemahaman para penyandang disabilitas
terkait dengan program yang akan dilakukan. Disini akan terlihat minat
atau ketertarikan para penyandang disabilitas, sehingga dalam proses
pelaksanaan sangat menentukan pula strategi atau pendekatan yang

digunakan.

Pada tahap Kketiga yaitu proses pemberdayaan penyandang
disabilitas, pada tahap ini merupakan perwujudan dari tahap pertama dan
kedua. Dalam tahap ketiga ini meliputi beberapa proses kegiatan yang
harus di lalui dalam proses pelaksanaan pemberdayaan bagi para

penyandang disabilitas yaitu :

1) Kajian keadaan para penyandang disabilitas

2) Pembentukan kelompok bagi program pemberdayaan rumah kreatif
“shoes and care”

3) Pemberian bantuan dan pembinaan

4) Melaksanakan rencana program pemberdayaan bagi para
penyandang disabilitas

5) Melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi

Tahap terakhir adalah pemandirian para penyandang disabilitas,
pada tahap ini LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur sebagai agen of chage
sekaligus menjadi pendamping program pemberdayaan bagi para
penyandang disabilitas yang pada awalnya memiliki peran aktif,
berangsur-angsur mulai mulai berkurang perannya bahkan semakin tiada,
peran pendamping akan dilanjutkan oleh pengurus kelompok, sedangkan
waktu berakhirnya peran pendamping disesuaikan dengan kesepakatan
bersama yang telah diterapkan pada awal kegiatan.



B. Analisis Manajemen Produktivitas Zakat Di LAZ 1Z1 Cabang Jawa

Timur

LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur merupakan salah satu lembaga sosial
yang telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan dan
pendistribusian dana zakat. Menurut G.R.Terry, fungsi manajemen ada
empat macam yakni perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), Penggerakan (actuating) dan pengawasan (controlling) yang
disingkat dengan POAC.'® Adapun penerapan produktivitas zakat untuk
pemberdayaan penyandang disabilitas ini menggunakan fungsi manajemen
sebagai berikut:
1) Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan dalam
bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan itu agar
mendapatkan hasil yang optimal. Menurut Hani Handoko perencanaan
merupakan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa.''! Adapun hal ini
perencanaan produktivitas zakat untuk pemberdayaan penyandang
disabilits di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur di mulai dengan profiling
terhadap kelayakan mustahig (penyandang disabilitas), berikut hasil

dari kutipan wawancara dengan informan:

“Kita lakukan profilling calon penerima manfaat (disabilitas) dan
hasil dari profilling tersebut dijadikan landasan dasar untuk
membuat perencaan program yang tepat sesuai kebutuhan mereka
(disabilitas).”*?

Berdasarkan observasi di lapangan peneliti menemukan program
kerja secara fleksibel terkait dengan program pemberdayaan

penyandang disabilitas ini. Selain itu dijumpai pula kelompok binaan
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2)

dan perorangan dari program pemberdayaan penyandang disabilitas.
Kelompok ini bergerak dalam usaha Rumah Kreatif “shoes and care”
laundry sepatu, helm, jaket kulit. Hal ini menunjukkan bahwa LAZ 1ZI
Cabang Jawa Timur telah melakukan perencanaan terhadap program
pemberdayaan bagi penyandang disabilitas Adapun program-program
yang dilakukan oleh LAZ 1Zl Cabang Jawa Timur adalah program
pemberdayaan ekonomi dalam hal ini terkait dengan pemberian
bantuan usaha berupa rumah kreatif “shoes and care” dan tempat usaha
bagi binaan perorangan.

Adapun yang membuat perencanaan program pemberdayaan bagi
para penyadang disabiltas adalah dari cabang LAZ 1ZI bersama staff
lainnya. Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa perencanaan
program pemberdayaan bagi para penyandamg disabilitas melibatkan
semua pihak yang ada di LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur.

Organizing (Pengorganisasian)

Organisasi akan menjadi kuat, dapat berkembang dan maju karena
adanya aturan dan kerjasama yang baik. Jika tidak ada kerjasama yang
baik kemungkinan besar organisasi tersebut tidak akan kokoh.
Pembagian kerja pada LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur berdasarkan
struktur organisasi. Lembaga ini telah membuat struktur organisasi dan
susunan pengurus. Struktur organisasi terdiri dari kepala cabang dan
beberapa orang staf bidang.

Struktur pengurus organisasi di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur
untuk saat ini belum ada perubahan. Kalaupun itu ada mungkin hanya
pergeseran sumber daya manusia (SDM). Berdasarkan observasi di
lapangan peneliti belum menemukan papan struktur organisasi LAZ
IZI Cabang Jawa Timur yang paten. Adapun pembagian masing-

masing bidang tersebut hanya tertuang dalam bentuk tertulis.



3) Actuating (pelaksanaan)

Pelaksanaan merupakan wujud dari perencanaan organisasi.
Pelaksanaan adalah proses mempengaruhi orang lain dalam suatu
kegiatan agar mereka secara sukarela melakukan berbagai usaha untuk
mencapai tujuan sasaran organisasi. Perlu diketahui bahwa pihak LAZ
I1ZI Cabang Jawa Timur tidak membedakan maupun memisahkan dana
zakat produktif dengan zakat lainnya karena sumbernya sama dari dana
ZIS itu sendiri. Zakat itu umum tapi outputnya dalam dua bentuk
bersifat konsumtif dan produktif.

Pelaksanaan penghimpunan zakat produktif ini dilakukan dengan
cara mensosialisasikan dalam bentuk dakwah kepada masyarakat
dengan mengenalkan dan menjelaskan secara rinci tentang zakat. Dan
melalui media sosial lainnya. Dalam hal ini berbagai cara yang
dilakukan LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur untuk mendapatkan dana
tersebut.

Adapun pemberian program pemberdayaan kepada para
penyandang disaabilitas berupa rumah kreatif “shoes and care” dan
tempat wusaha, para penyandang disabilitas juga diberikan
pendampingan dalam hal ini tugas dari pendampingan adalah
mengawasi jalannya usaha para penyandang disabilitas. Bentuk
Pemberdayaan merupakan penyaluran dana zakat yang disertai target
merubah keadaan penerima dari kondisi kategori mustahik menjadi
kategori muzakki. Target ini adalah target besar yang tidak dapat
dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Untuk itu sebagai
kepala cabang sudah seyogyanya memberikan motivasi-motivasi
kepada staffnya agar terus semangat.

Pada organisasi, perlu adanya motivasi agar kegiatan yang
direncanakan berjalan dengan lancar dan mendapatkan apa yang
diinginkan. Dengan adanya motivasi kerja, kegiatan akan terlihat

maksimal atau tidak yang nantinya berdampak terhadap hasil.



Demikian halnya di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur, perlu
mempertahankan motivasi kerja staff nya agar nantinya bisa
memberinkan manfaat yang banyak bagi umat.

4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin
bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan
dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan  sesuai  yang
direncanakan. Adapun pengawasan terhadap program pemberdayaan
bagi para penyandang disabilitas di LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur yang
diawasi oleh pusat dengan metode langsung dan tertulis yang
dilaksanakan enam bulan sekali sedangkan pihak LAZ 1Zl Cabang
Jawa Timur melakukan pengawasan terhadap kelompok binaannya
dengan terjun langsung ke rumah-rumah mustahik. Hal ini sesuai

dengan hasil wawancara yang diperoleh dari informan sebagai berikut

“Pengawasan yang kita lakukan terhadap para penyandang
disabilitas dengan cara pertemuan satu bulan sekali terhadap
kelompok disabilitas yang Kkita bina sebagai bentuk monitoring dan
pembinaan agar terjaga stabilitas kelompok”

Evaluasi kerja terhadap program pemberdayaan penyandang
disabilitas dilakukan dengan memantau perkembangan tiap bulan
terhadap peningkatan usaha yang di jalankan oleh para penyandang
disabilitas. Adapun pengawasan LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur kepada
para penyandang disabilitas dilakukan dengan cara pertemuan satu
bulan sekali terhadap mustahiq (disabilitas). Aktivitas pendampingan
(pengawasan) tidak hanya dalam bentuk controlling tapi juga dalam

hal pembinaan pengembangan, peningkatan mental spiritual para
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penyandang disabilitas dan penyelesaian masalah yang dihadapi tiap
mustahiq (penyandang disabilitas).
C. Analisis Perkembangan Perekonomian Mustahik (Penyandang
Disabilitas) LAZ 1Z1 Cabang Jawa Timur

LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur tidak hanya memberikan zakat yang
bersifat komsumtif semata. Keberadaan zakat yang pada mulanya
ditujukan untuk memberantas kemiskinan menimbulkan pemikiran-
pemikiran dan inovasi dalam penyaluran dana zakat itu sendiri, salah
satunya sebagai bantuan dalam usaha produktif. Usaha produktif yang
berkaitan dengan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Zakat produktif juga digunakan untuk menstimulus masyarakat
agar memiliki keinginan berwirausaha dan dapat lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhan sehari-harinya Zakat produktif yaitu zakat yang
diberikan kepada para penyandang disabilitas sebagai modal untuk
menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk menumbuh kembangkan

tingkat ekonomi dan potensi produktivitas para penyandang disabilitas.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada para
penyandang disabilitas yang mendapatkan program pemberdayaan seperti
yang dijelaskan oleh beberapa informan berkata :

“dengan mendapatkan program pemberdayaan rumah kreatif shoes
and care setiap bulannya saya mendapatkan penghasilan tambahan
, walaupun tidak banyak tapi bisa membantu biaya sekolah anak
saya yang ada di pesantren.” !

Tidak jauh berbeda dengan bapak dzaky yang mendapatkan

program pemberdayaan berupa tempat usaha etalase klontong :

“saya hanya ojol dengan penghasilan pas pasan tidak cukup untuk
biaya hidup sekeluarga perbulannya, dulu istri saya bekerja
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serabutan juga uangnya di tabung untuk buka usaha akhirnya istri
saya berhenti bekerja karna ngurusi anak-anak yang masih kecil-
kecil dan mulai buka usaha kecil-kecilan jajanan anak-anak di
depan rumah, awalnya belum banyak yang di jual. Tapi setelah
mendapat program pemberdayaan dari LAZ 1Z1 berupa tempat
usaha akhirnya kami menperbanyak jualan yang di butuhkan
tetangga sekitar, hasil nya kami putar untuk kulakan yang lebih
banyak lagi, dan alhamdulillah pendapatannya sudah lumayan
membantu perekonomian.”

Dan juga menurut bapak khusnul yakin yang juga mendapatkan

program pemberdayaan berupa tempat usaha grobak dorong :

“setelah saya resigne dari tempat kerja karan corona ini saya tidak
memiliki pekerjaan lagi, melihat kondisi fisik yang seperti ini dan
juga umur semakin menua sangat sulit mendapatkan pekerjaa, dan
Alhamdulillah mendapat program pemberdayaan dari LAZ 1ZI
berupa grobak dorong, dan dari bantuan tempat usaha itu saya
mulai buka usaha gorengan, walaupun pendapatannya masih
minim tapi cukup membantu*6

Juga pengakuan dari bapak Muhammad hudi yang mendapatkan

program pemberdayaan berupa etalase klontong :

“dulu saya kerja di pabrik tapi pas 2004 saya sakit parah dan
menyebabkan  kelumpuhan, sejak mendapatkan  program
pemberdayaan dari LAZ 1ZI saya bisa buka usaha sendiri, tapi
sekarang saya hanya jualan pulsa saja, karna masih cari tempat
yang strategis untuk buka usaha jualan sosis goreng, ya disyukuri
pendapatan dari jual pulsa itu banyak sedikitnya.”!’

Dengan adanya program pemberdayaan bagi para penyandang
disabilitas menjadikan para penyandang disabilitas memiliki usaha sendiri
dari program yang di berikan oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dalam
rangka mengembangkan perekonomian mereka. Adanya program
pemberdayaan bagi para penyandang disabilitas membuka peluang baru

bagi para penyandang disabilitas lainnya yang belum memiliki usaha
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untuk meningkatkan produktivitasnya, dan adanyan lapangan kerja baru
bagi para penyandang disabilitas.

Produktivitas dana zakat bagi para penyandang disabilitas dalam
meningkatkan usaha melalui program pemberdayaan rumah kreatif “shoes
and care” dan tempat usaha. Sebagian besar bentuk usaha yang di berikan
LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur keapada para penyandang disabilitas berupa
tempat usaha, LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur tidak membatasi para
penyandang disabilitas untuk membuka usaha seperti apa yang mereka
inginkan. Hasil peningkatan usaha dan pendapatan mereka sebelum dan
sesudah mendapatkan program pemberdayaan dari LAZ 1Z1 Cabang Jawa
Timur semuanya mengalami kenaikan hingga Rp. 20,000 sampai Rp.
100,000 perharinya dan bisa menambah barang dagangannya. Sedangkan
perubahan hidup yang dirasakan setelah mendapatkan program
pemberdayaan berupa rumah kreatif “shoes and care” dan tempat usaha
berupa rombong dorong, etalase konter, dan etalase klontong dari LAZ
IZ1 Cabang Jawa Timur semua mengalami perubahan kehidupan menjadi
lebih baik dalam artian mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Selain peningkatan pendapatan salah satu indikator yang menjadi
tolak ukur keberhasilan program pemberdayaan ekonomi bagi para
penyandang disabilitas adalah pengembangan usaha para penyandang
disabilitas. usaha yang dijalani para penyandang disabilitas ada
perkembangan, baik dari segi manajemen maupun inovasi dari usahanya.
Faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha adalah adanya
pembinaan dan pengawasan langsung dari pihak LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur.

Dilihat dari adanya program pemberdayaan oleh LAZ 1ZI Cabang
Jawa Timur dalam memberdayakan penyandang disabilitas, mulai tampak
perubahan pada para penyandang disabilitas, hasilnya bisa dilihat dari
sebelum mereka mendapatkan program pemberdayaann yang sebelumnya

mereka tidak memiliki usaha tetap sekarang bisa memiliki tempat usaha



sendiri. Maka dari situ juga para penyandang disabilitas bisa
meningkatkan usaha mereka yang di jalankan.

Diantara perubahan yang tampak pada penyandang disabilitas
tersebut merupakan hasil dari program pemberdayaan penyandang
disabilitas oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur, menjadikan para disabilitas
berdaya dengan memiliki tempat usaha. Meski kekurangan fisik, mereka
tetap bisa melakukan kegiatan layaknya orang normal pada umumnya,
karena kekurangan bukanlah alasan seseorang menjadi terbatas sehingga
membuat mereka lebih mempunyai arah dan tujuan hidup. Dimana hal
tersebut merupakan hakikat dari pada pemberdayaan. Berdaya menjadi
berdaya, pemberdayaan terkait dengan upaya meningkatkan taraf
kehidupan ke tingkat yang lebih baik.

Zakat merupakan harta yang diambil dari amanah harta oleh orang
kaya,yang ditransfer kepada kelompok fakir dan miskin serta kelompok
lain yang telah ditentukan dalam alquran di dalam Surah at-taubah yang
disebut kelompok mustahiq. Dalam istilah ekonomi, zakat adalah
merupakan tindakan transfer of income (pemindahan kekayaan) dari
golongan kaya kepada golongan yang tidak berpunya. Tindakan
pengalihan mengubah sifat zakat dari yang dogmatis menjadi ekonomi
terutama ketika zakat dimobilisasi sedemikian rupa untuk kepentingan
ekonomi produktif. Beberapa pernyataan tersebut dapat diartikan zakat
untuk usaha produktif merupakan zakat yang harus diberikan kepada
mustahik(disabilitas) sebagai modal atau sumber pendapatan bagi
mustahik (disabilitas). Zakat produktif ini ditujukan untuk menjalankan
kegiatan produktif untuk menumbuh kembangkan tingkat ekonomi

dan potensi produktifitas para penyandang disabilitas.



BAB V
PENUTUP
A . Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dengan permasalahan
yang telah di rumuskan maka penulis menyimpulkan sebagai berikut :

1. Model pemberdayaan penyandang disabilitas LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur ada dua model yaitu rumah kreatif “shoes and care” dan
bantuan tempat usaha. LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dalam membantu
para penyandang disabilitas yang termasuk kategori delapan asnaf
dengan cara membuat program pemberdayaan khusus bagi para
penyandang disabilitas, untuk dapat membantu para penyandang
disabilitas sesuai dengan kebutuhan meraka. Strategi yang dilakukan
LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dalam membantu perekonomian para
penyandang disabilitas dengan cara profiling calon penerima manfaat
dan hasil dari profiling tersebut dijadikan sebagai landasan dasar untuk
membuat program yang tepat sesuai kebutuhan para mustahiq
(penyandang disabilitas), setiap sebulan sekali LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur mengadakan evaluasi dan monitoring terhadap para penyandang
disabilitas yang mendapat program pemberdayaan dari LAZ I1ZI
Cabang Jawa Timur agar terjadi stabilitas kelompok. Melalui program
pemberdayaan penyandang disabilitas yang dilakukan olenh LAZ 1Z1
Cabang Jawa Timur, para penerima manfaat mendapatkan tambahan
penghasilan dan meningkat taraf kehidupannya.

2. Dalam upaya untuk mewujudkan kesejahteraan para penyandang
disabilitas, terutama dala pemenuhan kebutuhan pokok mereka, islam
menganjurkan umatnya yang kaya untuk mengeluarkan zakat, infaq,
shodagoh untuk membangun perekonomian umat, mengeluarkan zakat,

infag, dan shodagoh bukan hanya di maknai sebagai kemauan ataupun



kewajiban orang kaya terhadap si miskin, akan tetapi, mengeluarkan
tersebut harus di maknai lebih dalam lagi, yaitu karena pada harta
orang kaya terdapat hak orang miskin agar seseorang tidak membedan
anatara konsumsi individunya. Produktivitas dana zakat bagi para
penyandang disabilitas dalam meningkatkan usaha melalui program
pemberdayaan rumah kreatif “shoes and care” dan tempat usaha.
sebagian besar bentuk usaha yang diberikan LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur kepada para penyandang disabilitas berupa tempat usaha. hasil
peningkatan usaha dan pendapatan mereka sebelum dan sesudah
mendapatkan program pemberdayaan dari LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur semuanya mengalami kenaikan hingga Rp. 20,000 sampai Rp.
100,000 perharinya dan bisa bisa menambah barang dagangannya.
Sedangkan perubahan hidup yang dirasakan setelah mendapatkan
program pemberdyaan berupa rumah kreatif “shoes and care” dan
tempat usaha berupa rombong dorong, etalase konter, dan etalase
klontong dari LAZ 1ZlI Cabang Jawa Timur semua mengalami
perubahan yang lebih baik mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Selain peningkatan pendapatan salah satu indicator yang
menjadi tolak ukur keberhasilan program pemberdayaan ekonomi bagi
para penyandang disabilitas adalam pengembangan usaha para
penyandang disabilitas. usaha yang dijalani para penyandang
disabilitas ada perkembangan, baik dari segi manajemen maupun
inovasi dari usahanya.
B . Saran

1. Bagi LAZ 1ZI Cabang Jawa Timur dapat melakukan pemantau dan
survey secara langsung terhadap program pemberdayaan yang di
jalankan oleh para penyandang disabilitas secara berkala sehingga
dapat membantu meningkatkan pelayanan para penyandang disabilitas
yang lebih optimal.

2. Pemberdayaan penyandang disabilitas oleh LAZ 1ZI Cabang Jawa
Timur sudah mulai membaik, para penyandang disabilitas merasa



terbantu dengan adanya program pemberdayaan, kondisi tersebut harus
di pertahankan atau ditingkat oleh LAZ 1ZI agar kehidupan para

penyandang disabilitas lebih terjamin lagi kedepanya.
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